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KAJIAN KONSEP WALKABLE CITY DI KOTA PEKANBARU
(STUDI KASUS: KAWASAN PERDAGANGAN DAN JASA JALAN
JENDERAL SUDIRMAN)

ANNISA RIZKI LESTARI
143410362

ABSTRAK

Jalan Jenderal Sudirman merupakan-jalan protokol Kota Pekanbaru memiliki guna
lahan yang beragam yang dapat meningkatkan tingginya tarikan dan aktivitas pada
koridor ini. Jalur pejalan kaki yang tersedia dirasa kurang nyaman digunakan untuk
berjalan kaki pada beberapa titik dan dinilai belum efektif berdasarkan aktivitas
pemanfaatan ruangnya. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun konsep lingkungan
yang walkable  di Kawasan Perdagangan dan Jasa Jalan Jenderal Sudirman
Pekanbaru.

Metode penelitian ini adalah _menghitung indeks. walkability yang dilihat dari
perspektif urban form dengan menggunakan konsep turunan dari IPEN Project,
indeks walkability berdasarkan kondisi jalur pejalan kaki menggunakan perhitungan
dari Asian Development Bank;-dan‘preferensi' pejalan kaki terkait moda transportasi
pilihan. Dalam menghasilkan konsep, digunakan matrik benchmarking yang mengacu
pada indeks walkability dan preferensi untuk selanjutnyadibandingkan best practice.
Hasil dari penelitian adalah penataan lingkungan dengan penambahan variasi
penggunaan lahan dan meningkatkan kepadatannya, diharapkan dengan bervariasi
penggunaan lahan dalam suatu kawasan, masyarakat dapat memenuhi semua
kebutuhannya dengan berjalan kaki. Selanjutnya untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam berjalan kaki, maka diperlukan pengembangan kualitas jalur

pejalan kaki yang menjamin keselamatan dan keamanan penggunanya.

Kata kunci: arahan, indeks, konsep, pejalan kaki, urban form, walkable.



THE STUDY OF WALKABLE CITY CONCEPT IN PEKANBARU CITY (A
CASE STUDY: TRADE AND SERVICE AREA IN JENDERAL SUDIRMAN)

ANNISA RIZKI LESTARI
143410362

ABSTRACT
Jalan Jenderal Sudirman is a protocol road in Pekanbaru City that has a variety of
land uses which can increase theheight of traction and activity in this corridor. But at
the some points, pedestrian pathways are not comfortable to use for walking and are
considered ineffective based on the spatial use activities. This study aims to develop a
concept of environment that is walkable in the Jalan Jenderal Sudirman Trade and
Service Area inPekanbaru.
The method of this research was to calculate the walkability-index seen from the
perspective of the urban form by using derivative concepts from IPEN Project,
walkability index based on the condition of the pedestrian path using calculations
from the Asian Development Bank, and pedestrian preferences regarding the choice
of transportation modes. In. producing the concept, a benchmarking matrix is used
which refers to the walkability tndex and preference, then compared to best practice.
The results of the research are structuring the neighborhood with the addition of land
use variations and .ncreasing its density. By varying.land use in an area, the
community can fulfill all of their needs on foot. Furthermore, completing the needs of
the community in walking, it is necessary to.develop the quality of pedestrian paths
that ensure the safety and security of its users.

Keywords: index, concepts, pedestrians, urban forms, walkable.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah penulis ucapkan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala atas

berkat dan rahmat-Nya, sehinga penulis dapat menyusun Tugas Akhir ini yang

pengalama
luput dari

serta ilmu ye

IRALNRAL S

Bapak Muhammad Sofwan, S.T., M.T., selaku Pembimbing | yang telah
banyak meluangkan waktu, tenaga dan fikiran untuk dapat membimbing

peulis dari awal hingga selesainya penelitian ini.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Bapak Idham Nugraha, S.Si., M.Sc., selaku Pembimbing Il yang telah
meluangkan waktu dan memberikan arahan-arahan demi kesempurnaan
penelitian ini.

Seluruh Dosen Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas

inung Rahayu,

membesarkan,

n, walaupun jarak

dan dukungannya

dan Kota Kelas 14
Karsilah, S.T., Rini
berjuang dari awal

akasih untuk semua

Teman-teman Likaliku kehidupan, kepada Tisty Rosa, lkhsan Aulia S.T.,
Venna Arliani, dan Rafika, terimakasih untuk doa dan dukungannya.
Walaupun sudah sibuk masing-masing, sudah berjauh-jauhan tapi masih
mengusahakan untuk tetap berkomunikasi, saling support satu sama lain.

Xoxo. Sekali lagi terimakasih, dan jangan lupa janji di awal untuk see you on



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

top, guys! Kepada Annisa Furgani, S.Si., yang telah membantu memberi
masukan untuk penelitian ini, dan telah memberikan waktunya untuk
mendengarkan segala curhatan, terimakasih Fur. Love.

9. dr. Ade Saputra, thank you for being a superb healing, a good friend, a nice

arch till the end. Couldn’'t
10. : g te G esalkan Tugas Akhir
kesempurne s A : semua pihak sangat
diharapkan < keserr 198 oM k angan selesainya tugas

akhir ini, penulis mengharapkan semoga tugas a ina'dan bermanfaat bagi

pembaca.

Annisa Rizki Lestari



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR ISI

ABSTRAK . i
ABSTRACT s I
KATA PENGANTAR ..o iii
DAFTAR ISE ..ol ool e \Y%

DAFTAR TABE LS i o ... Vi
DAFTAR A\ | TP ol 0y ¥ o e SRR, W (B 5. SO AT IX

BAB | EN T e [ el ................ 1

BAB Il ' g # 7 14

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN ..ottt 44
3.1. Pendekatan StUdi........cccooeririiiniiiiieee e 44

3.2. Variabel PeNelitian. ..o 46

3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian ............ccooeeeiininiiiiiiieie e 47

3.4. Metode Pengumpulan Data............cceverieneeiesiie e 48

3.5. Teknik Penentuan Sampel ... 49

3.5.1. Sampel Responden KUESIONET ..........cccooeirireinenieneenieeans 49



BAB IV

BAB V

3.5.2. Sampel Uji AKUrasi Citra.......c.ccoeoeeverieeninieiienese e 50

3.6. Metode ANALISIS ......ccviieiieiee s 51
3.7. PeMIKIran STUI.......cccviieiieiiiie e 60
GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI .....cccoviiiiiiiie e 61
4.1. Gambaran Umum Kota Pekanbaru .............cccocuveviinneneienencneinn 61
4.2. KebijakansTata Ruang Kota Pekanbaru .u..........cccooveveiieieciieieennn. 61
4.2.1¢ Rencana Struktur Ruang Kota Pekanbaru............................. 64
4.2.2. Rencana Pola Ruang Kota Pekanbaru...........cieee oo, 65
4.3. Gambaran Umum Kawasan Perdagangan dan Jasa Koridor Jenderal
SUTIEREEEIICT U . x oy T S O............... 66
4.3.1. Karakteristik'Kawasan Perdagangan dan Jasa-Jalan Jenderal
SUS M MamREKERDAT— ... &7, el . 69
4.3.2. Kondisi Jalur Pejalan Kaki Kawasan Perdagangan dan Jasa
Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru ............ccoocooniiiiiniciiiis 69

PENGEMBANGAN WALKABLE CITY DI KOTA PEKANBARU 73

5.1. Analisis Indeks Walkability berdasarkan IPEN Project .................... 73
DAREREN ORI dex ... f..0. k..o NS Y .................... 84
DY FARVIMEE: . ..o 8. JLE. v R, . .................... 86
5.1.3. Household:Density INdeX it .o vesensastonseeeenieiieiiniinanan 88
9. LA ConnectiaBInteks | S o ... 89
B LAVl kabi IEINEEG L 1. S—_—...... " W ...................... 92

5.2. Analisis Indeks-Walkability berdasarkan Asian Development Bank.. 95
5.2.1. Konflik Pejalan Kaki-dengan Pengendara Motor .................. 97
5.2.2. Ketersediaan Jalur Pejalan Kaki .............ccocoooiiiiiiiiiin 98
5.2.3. Ketersediaan Fasilitas Penyeberangan ..............c..cccccoccoennn. 99
5.2.4. Keamanan Penyeberangan ..........coueeeeeooieiiiiiiiiiiiiaean 101
5.2.5. Perilaku Pengendara.................iiiee e 101
5.2.6. Ketersediaan Fasilitas Pendukung ..............cccccoooeiviiiiinnnnan. 102
5.2.7. Infrastruktur bagi Disabilitas ...................ccocoviiiiiiiiinnn, 103
5.2.8. Hambatan ... 103
5.2.9. Keamanan dari Kejahatan ............ccccoevivieiiiciicciiccc e, 104

5.3. Preferensi Pejalan Kaki............ccooviiiiiiiieee e 106
5.3.1. Travel Behavior.........cccccovieiiiiieie e 106
5.3.2. Tingkat KePUASAN ........ccviiiiiiiieieie e 107
5.3.3. Preferensi Pejalan KakKi.........cccccooiriiiiiiiiiiiiiiecc e 109

5.4. Analisis Benchmarking ..........ccccooviiiiiiiiiic e 109



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

5.5. Konsep Walkable City Kawasan Kota Pekanbaru (Kawasan

Perdagangan dan Jasa Jalan Jenderal Sudirman)...........cccccoooverennenne. 113
5.5.1. Arahan Pengembangan Walkable City Kota Pekanbaru
(Kawasan Perdagangan dan Jasa Jalan Jenderal Sudirman).............. 114

5.5.2. Rancangan Pengembangan Walkable City Kota Pekanbaru
(Kawasan Perdagangan dan Jasa Jalan Jenderal Sudirman).. 115
5.5.3. Rancangan Pengembangan Jalur Pejalan Kaki ...................... 123

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN . ..ot et b st 132
............... 132
.............................. 134
........................................... 134
DAFTARP
LAMPIRA

Vi



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR TABEL

Tabel 2.1. Paramater ADB (Asian Development Bank) tentang Walkability........ 25
Tabel 2.2. Produk Legal ..........cccooveiiiieiiee e 37
Tabel 2.3. Studi TerdahUulU..........cocooiiiiiiii e 42
Tabel 3.1. Tabel Variabel RPenelitian ..................otfiummmesfin o oeeneneeiieneeee e 48
Tabel 3.2. Waktu dan Tahapan Penelitian...........c... .t oo it 50
Tabel 3.3. Parameter Walkability berdasarkan Asian Development Bank ............ 56
Tabel 3.4 e ] ASLAps T ... 60
Tabel 3.5. —— Tl 61
Tabel 5.1.  Keb  Strate 3 OEKANDAIU 1. st et 65
Tabel 5.1. latrix C I I, S— . N .................... 78
Tabel 5.2. Luas ggunaan Lahan Kawasan Penelitian.............cce.coooooiiinn, 80
Tabel 5.3. Nila 0 SEESaT 3400 o N S .................... 87
Tabel 5.4. Nila FAR GFit KAWASAN....c.v.c. e ettt s 89
Tabel 5.5. : G T N Y 01
Tabel 5.6. G activi awas e N ... 95
Tabel 5.7. ai Walkabili NS ...l 96
Tabel 5.8. by~ LA AR U 109
Tabel 5.9. 1 Walka kanbaru............... 115
Tabel 5.10. Arahan Pengembangan Walkable City.........ccusten oo, 119

vii



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1.  Peta Administrasi Kota Pekanbaru.............ccccoevviveiiiiniicnnennn,
Gambar 1.2.  Peta Wilayah Penelitian .............ccccoveviiieiieie e
Gambar 2.1.  Konsep LiVING SEreet.......cccoivveiieiiiiecece e

Gambar 2.2. 1 ESTIIAN PreCINTCS ... oottt e eeeeeeee e e e e eee e

on Skywalk o 10N ...

»&f - & 7 -

Gambar 2 '

a2y NNee

Gambar 4.4 B W A OO
Gambar 4.5. d yebe s .................
Gambar 4.6. disi Fasi NI, ... ol
Gambar 5.1. s asy LA JAL S e
Gambar 5.2. TR v S
Gambar 5.3. NSLEKSISHING Grid 275 aeiaresee eyl
Gambar 5.4. SR LIRSS, ...
Gambar 5.5. IS EKSIStINg GO ...,
Gambar 5.6. isi ISTTREIP ........................coeeneeenrerennrenreniens
Gambar 5.7.  Kondisi EKSISting Grid 6..........ccccoereriiiniiiiicieiee e
Gambar 5.8.  Peta Grid KaWasan .........cccooereriiiiieiieieieiiese e
Gambar 5.9.  Grafik INdekS ENtropi.......cccceiveieiiieiieie e
Gambar 5.10. Grafik INdekS FAR .........cccoiiiiiiiiee e
Gambar 5.11. Grafik Indeks Household Density ..........cccccevverenieenenieniese e
Gambar 5.12. Peta Aksesibilitas Kawasan............ccoovrerininiiieiiieese e



un ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

IS.JI9AI

nery we[sy sej

Gambar 5.13.
Gambar 5.14.
Gambar 5.15.
Gambar 5.16.
Gambar 5.17.
Gambar 5.18.

Gambar 5.19

Gambar 5.29
Gambar 5.30

Gambar 5.31.
Gambar 5.32.
Gambar 5.33.
Gambar 5.34.
Gambar 5.35.
Gambar 5.36.
Gambar 5.37.
Gambar 5.38.
Gambar 5.39.
Gambar 5.40.

Grafik Indeks KONEKLIVITAS .........ccviieriiiiiieiese e 96
Grafik Indeks Walkability ..........cccocooiiiiiiiiiii 97
Peta Lokasi PENgamatan ...........cccoeveierininieieeeee e 101
Kondisi Segmen 1 (Parameter 1) .......cccccevvveveieevnerieseese e 102
Kondisi Segmen 2 (Parameter 1) ........ccccevvveveieevvenieseese e 103

llustrasi Pengembangan Peningkatan Keamanan.......................... 133
llustrasi Pengembangan Penambahan Rambu ............ccccccceveneee. 134
llustrasi Pengembangan Penambahan Fasilitas..............c..ccccu...... 136

llustrasi Pengembangan Infrastruktur Disabilitas.......................... 137



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR ISTILAH

ADB adalah sebuah institusi finansial pembangunan multilateral didedikasikan

untuk mengurangi kemiskinan di Asia dan Pasifik melalui pertumbuhan ekonomi

ersebut dicapai

’-Q pertimbangkan faktor kemanusiaan,
dengan konsep kota ka ‘ ek art growth) yang mengikuti konsep
hemat energi, ekologis, transportasi humanis, ramah lingkungan hidup, dan layak
huni.

Indeks adalah notasi yang menunjuk pada unsur tertentu dalam suatu susunan

unsur-unsur.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Infrastruktur adalah kebutuhan dasar fisik pengorganisasian sistem struktur

yang diperlukan untuk jaminan ekonomi sektor publik dan sektor privat sebagai

layanan dan fasilitas yang diperlukan agar perekonomian dapat berfungsi dengan

baik.

satu kawasan perkotaan

aruhinya, serta

engan fungsi utama

ber daya alam dan

Kawasan strategis adalah bagian wilayah kota yang penataan ruangnya

diprioritaskan, karena mempunyai pengaruh sangat penting dalam lingkup kota

di bidang ekonomi, sosial, budaya dan/atau lingkungan.

Xi



16.

17.

18.

19.

20.

21.

Konsep adalah suatu representasi abstrak dan umum tentang sesuatu yang
bertujuan menjelaskan suatu benda, gagasan, atau peristiwa.

Kota adalah pusat permukiman dan kegiatan penduduk yang mempunyai batas
wilayah administrasi yang diatur dalam peraturan perundang-undangan serta
permukiman. yang telah memperlihatkan watak dan ciri-kehidupan perkotaan.
Land banking adalah alternatif manajemen pertanahan yang saat ini diterapkan
di banyak Negara, secarac-kaonseptual sebetulnya bukan hal baru. Sebagai
instrumen =~ manajemen  pertanahan, sebetulnya land banking/bank tanah
merupakan bentuk penyempurnaan dan perluasan pola manajemen pertanahan
Land consolidation adalah salah satu kegiatan penataan ruang yang
mengedepankan aspek bentuk, letak, aksesibilitas, dan optimalisasi keuntungan
untuk masyarakat.

Land readjustment adalah salah satu penataan lahan yang berbasis pada
peningkatan lahan itu sendiri. Maksudnya adalah lahan" yang semula kurang
dioptimalkan, kemudian diadakan penataan terhadap lahan tersebut agar dapat
lebih bermanfaat. Penataan yang dilakukan tidak hanya terbatas pada penataan
lahannya saja, melainkan beserta manajemen, aktivitas, dan bangunan yang
berada di atas lahan itu. Land readjustment dapat dikelola secara bersama-sama
atau dikelola secara sepihak oleh pihak swasta maupun pihak pemerintah.

Mix used adalah salah satu konsep yang diterapkan dalam pengembangan kota
satelit di pinggiran sebuah kota besar adalah dengan pembangunan melebar

secara horizontal, dimana ketersediaan tanah yang ada masih cukup besar.

Xii
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22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

29.

30.

Parameter adalah suatu nilai atau kondisi yang dijadikan sebagai tolok ukur
terhadap nilai atau kondsi yang lainnya. parameter ini dianggap sebagai nilai atau
kondsi yang diharapkan.

Pejalan kaki adalah istilah dalam transportasi yang digunakan untuk

in dicapai di masa

dibutuhkan untuk

peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan fungsi budidaya

Preferensi adalah pilihan, kesukaan, kecenderungan, atau hal yang didahulukan,
diprioritaskan dan diutamakan dari pada yang lain.
Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang udara,

termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia

Xiii
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31.

37.

dan makhluk lain hidup, melakukan kegiatan, dan memelihara kelangsungan
hidupnya
Segmen adalah satuan rangkaian yang pada dasarnya mempunyai struktur yang

Sama

.S

. Supe

fungsi lak

fungsi

hingga

. Tata

kegiatan ekonomi dan institusi pub
Variabel adalah adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulannya.
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38. Walkability adalah kondisi sejauh apa suatu lingkungan memiliki kesan ramah
lingkungan terhadap para pejalan kaki.
39. Walkable adalah suatu gagasan untuk menciptakan suatu kawasan yang

ditunjang oleh fasilitas yang lengkap dan dapat dicapai hanya dengan berjalan

kaki. Dengan ‘ ‘ akat dapat mengurangi
“““ .’@ gan. Selain itu
naka=ma 3 a meningkatkan

ubungkan suatu

>\ 5 =

‘\\\\\\\‘i“‘

kaki atau untuk

%
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Walkable city adalah suatu konsep.perencanaan kota yang didukung oleh
perencanaan transportasi yang memungkinkan warganya untuk berjalan kaki dalam
melakukan kegiatan kesehariannya.Walkable ,city menekankan kota dengan nilai
walkability yang tinggi, di mana walkability dapat didefinisikan sebagai tingkatan
sejaun mana lingkungan dapat ramah terhadap pejalan kaki. Walkable city dinilai
mampu meningkatkan keinginan masyarakat untuk berjalan kaki sehingga mampu
membuat lingkungan menjadi lebih humanis dan juga dapat membantu mewujudkan
salah satu tujuan dari sustainable transportation.

Sustainable transportation atau transportasi berkelanjutan merupakan konsep
yang saat ini banyak diterapkan di negara-negara, maju maupun negara berkembang
dalam merumuskan kebijakan transportasi. Perumusan konsep ini didasari oleh
peningkatan jumlah penduduk yang diiringi dengan meningkatnya jumlah
kepemilikan kendaraan. Selain itu juga rendahnya keingininan masyarakat untuk
bersepeda atau berjalan kaki membuat angka ketergantungan terhadap penggunaan
kendaraan pribadi semakin meningkat khususnya di daerah perkotaan. Beberapa
pengaruh dari kondisi ini adalah peningkatan kemacetan lalu lintas, memburuknya
tingkat polusi dan kebisingan, menurunnya keselamatan lalulintas, tersisihkannya
pejalan kaki dan pesepeda, yang kemudian berdampak terhadap ketidak-layakan

perkotaan untuk kehidupan (Litman dan Burwell, 2006).



United Nation 1996 The Habitat Agenda: Chapter 1V: C. Sustainable human
Settlements Development in an Urbanizing World dalam Prasetyo (2015),
menjelasakan sistem transportasi merupakan kunci untuk pergerakan barang, orang,
informasi, ide-ide, dan akses menuju pasar, pekerjaan, sekolah dan fasilitas kegiatan
ekonomi. Mengurangi perjalanan yang tidak-perlu melalui_penggunaan lahan dan
kebijakan yang tepat, serta mengembangkan kebijakan transportasi alternatif yang
menekankan mobilitas selain kendaraan bermotor dan meningkatkan kinerja moda
transportasi -umum_pada lingkungan. Hal ini perlu menjadi suatu prioritas utama
dalam pengembangan sistem transportasi berkelanjutan (Prasetyo, 2015).

Secara_umum, transportasi berkelanjutan sebagai bagian dari pembangunan
yang berkelanjutan yang mempunyai konsep keseimbangan yang baik antara
lingkungan, ekonomi dan sosial. Untuk wilayah perkotaan, transportasi memegang
peranan yang Sangat penting. Suatu kota yang baik dapat ditandai dengan berbagai hal,
diantaranya demgan melihat,.kondisi sistem transportasinya. ~Fransportasi yang baik,
aman, dan lancar selain mencerminkan keteraturan kota, juga memperlihatkan kelancaran
kegiatan perekonomian kota. Perwujudan kegiatan transportasi yang baik adalah dalam
bentuk tata jaringan jalan dengan segala kelengkapannya, berupa rambu rambu lalu
lintas, marka jalan, penunjuk jalan, dan‘sebagainya (Sofwan, 2014).

Organisasi Kerjasama dan Pembangunan Ekonomi atau Organization for
Economic Cooperation and Development (2011) mendefinisikan transportasi
berkelanjutan sebagai berikut: (1) Merespon kebutuhan dalam aksesibilitas dan
mobilitas pada setiap individu dan masyarakat. (2) Memberikan alternatif moda

transportasi. (3) Mengurangi emisi kendaraan bermotor. Menciptakan lingkungan



yang nyaman bagi pejalan kaki adalah salah satu parameter dari transportasi yang
berkelanjutan. Institute for Transportation and Development Policy (2011)
menegaskan bahwa kota yang hebat dimulai dari lingkungan yang hebat untuk para
pejalan kaki.

Berjalan kaki merupakan.salah satu aktivitas fisik dan juga bertindak sebagai
salah satu moda transportasi tertua. Berjalan kaki adalah moda transportasi yang
paling alami, sehat, tanpa emisi, «dan terjangkau, untuk jarak pendek, serta merupakan
komponen penting dari” suatu perjalanan dengan angkutan umum. Sebagai sebuah
moda transportasi, berjalan kaki memiliki karakteristik, kelebihan dan kekurangan,
serta membutuhkan sarana dan prasarana pendukung. Semua aspek tersebut
mempengaruhi pertimbangan seseorang dalam memilih berjalan kaki sebagai moda
transportasi untuk berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain. Berjalan kaki
dapat menjadi moda penghubung antara satu moda transportasi dengan moda
transportasi lainnya dan juga tidak semua tempat dapat dicapai dengan kendaraan
bermotor sehingga wajar jika moda transportasi berjalan kaki menjadi elemen penting
dalam sebuah pembangunan sistem transportasi yang berkelanjutan khususnya di
kawasan perkotaan.

Pengembangan jalur-pejalan kaki diskawasan ini diperlukan untuk mendukung
pengembangan kawasan sebagai pusat kegiatan ekonomi dan juga membuat kota
menjadi kembali humanis dan berpihak kepada masyarakat namun tetap
mempertimbangkan pertumbuhan peradaban dan kemajuan teknologi. Salah satu

gagasan yang populer berkembang adalah konsep walkable city.



Berdasarkan buku Proposed Walkability for Edmonton (2010), nilai
walkability dapat ditinjau dari perspektif urban form (tingkat makro) suatu kawasan
dan juga keselamatan dan keamanan (tingkat mikro) jalur pejalan kaki itu sendiri.
Penelitian ini bermaksud untuk mengembangkan kondisi lingkungan jalur pejalan
kaki dengan melihat faktor urban form berdasarkan IPEN (International Physical and
Environtment Network) Project dan keselamatan dan keamaan jalur pejalan kaki
berdasarkan ADB (Asian Development Bank).

Ketersediaan jalur pejalan kaki (pedestrian) di setiap ruas jalan dengan kondisi
lingkungan yang mendukung tentu akan menarik minat orang untuk memilih moda
transportasi berjalan kaki. Jalur pejalan kaki sudah seharusnya tersedia di setiap ruas
jalan, karena pada dasarnya pengguna jalan bukanlah hanya mereka yang berkendara
dengan mobil atau motor melainkan juga pejalan kaki. Jalur.pejalan kaki menjadi
komponen paling penting untuk meningkatkan mobilitas pejalan kaki dalam
mencapai tujuannya. Selain~itu, kondisi lingkungan sekitar juga memberi pengaruh
langsung terhadap keinginan individu untuk berjalan kaki. Jalur pejalan kaki menjadi
komponen paling penting untuk meningkatkan mobilitas pejalan kaki dalam
mencapai tujuannya.

Indonesia menduduki peringkat.1 sebagail negara paling malas berjalan kaki di
seluruh dunia (Althof, 2017). Menurut Koalisi Pejalan Kaki, hal ini terjadi
dikarenakan fasilitas pejalan kaki yang kurang memadai. Trotoar yang beralih fungsi
menjadi tempat parkir, tempat berjualan, dan lain sebagainya. Hal ini menunjukkan
bahwa Indonesia pada umumnya belum mendukung dengan baik kegiatan berjalan

kaki sebagai sebuah moda transportasi yang aman, nyaman dan dapat diakses oleh



siapa saja. Hal tersebut diperparah dengan adanya kebijakan yang kontra dari
pemerintah baru-baru ini, yakni gerakan mobil murah dengan label “low cost green
car” yang justru akan membuat semakin tidak terkendalinya penggunaan kendaraan
pribadi.

Kota Pekanbaru membangun jalur pejalan kaki di beberapa ruas jalan, salah
satunya Jalan Jenderal Sudirman. Jalan ini termasuk ke dalam WP (Wilayah
Pengembangan) | sebagal pusat: primer/ Kota ,Pekanbaru dengan fungsi utamanya
adalah kawasan perdagangan jasa dan perkantoran (Bappeda Kota Pekanbaru, 2017).
Sebagai pusat primer kota, Jalan Jenderal Sudirman merupakan kawasan strategis
yang memiliki_pengaruh besar secara ekonomi, sosial dan juga lingkungan dalam
lingkup lokal hingga regional.

Jalan Jenderal Sudirman yang merupakan jalan protokol Kota Pekanbaru yang
memiliki guna lahan yang beragam. Pada jalan ini banyak terdapat titik
persinggungan ‘rute angkutan_umum dan juga sberdirinya~pusat-pusat komersial,
kantor pemerintahan dan swasta serta pusat palayanan serta permukiman padat.
Penggunaan lahan yang beragam membuat tingginya tarikan pada Jalan Jenderal
Sudirman. Pada sistem transportasi, pola pergerakan pejalan kaki juga juga dapat
dijadikan tarikan pergerakan sehingga hal tersebut sangat penting untuk diperhatikan
diperhatikan. Tarikan besar yang mendorong tarikan besar masyarakat menuju Jalan
Jenderal Sudirman salah satunya adalah menuju pusat perdagangan dan jasa, yaitu
pada kawasan Mall Pekanbaru-Senapelan Plaza dan kawasan Plaza Sukaramai.

Melihat kondisi eksisiting pada saat ini, Jalan Jenderal Sudirman yang berperan



sebagai ruang publik yang difungsikan untuk jalur pejalan kaki dirasa kurang nyaman
digunakan untuk berjalan kaki pada beberapa titik.

Dikutip dari sebuah portal berita online, Riaupos.co (2018) mengemukakan
bahwa jalur pejalan kaki yang ada di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru kondisinya
sudah banyak yang berlubang,.ambruk, dan-dipenuhi oleh pedagang kaki lima,
sehingga membuat pejalan kaki harus mengalah dan berhati-hati saat melewatinya.
Meski merupakan jalan protokel; namun kenyamanan jalur pejalan kaki tidak dapat
dinikmati. Fungsi jalur pejalan kaki berubah akibat kondisinya yang tidak terawat dan
gangguan lain. Permasalahan untuk kawasan ini yaitu kurang ramahnya jalur pejalan
kaki untuk pejalan kaki misalnya kondisi jalur pejalan kakinya yang kurang baik dan
tidak rata sehingga belum memenuhi standar serta kurang lengkapnya street furniture
yang ada di kawasan tersebut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fathira (2016), bahwa jalur
pejalan kaki di" Jalan Jenderal Sudirman Kota, Pekanbaru-dinilai belum efektif
berdasarkan aktivitas pemanfaatan ruangnya. Hal ini dikarenakan konflik-konflik
yang terjadi di jalur pejalan kaki, seperti adanya pedagang kaki lima dan digunakan
sebagai tempat parkir kendaraan bermotor, di mana kegiatan tersebut merupakan
kegiatan yang dilarang dilakukan di"atas. jalur pejalan kaki. Selain itu, keadaan
perabot jalan atau street furniture di lokasi penelitian sudah tidak memadai
dikarenakan fasilitas yang ada seperti bak sampah, lampu jalan, dan bangku sudah

rusak dan ada beberapa yang tidak bisa digunakan lagi (Rahmi dkk, 2018).
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Berdasarkan isu permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi
lingkungan jalur pejalan kaki pada kawasan perdagangan dan Jasa Jalan Jenderal
Sudirman tidak berfungsi sebagaimana mestinya dan tingkat kenyamanan yang masih

rendah. Maka penelitian ini mempunyai suatu pertanyaan vyaitu: “Bagaimana konsep

1.2.
i ﬁ‘ alur pejalan kaki
di Jalan J a tidak berfungsi
sebagai ma a dan sarana prase . A Berdasarkan latar
belakang di atas maka 3 an alaha agai berikut:
1. Ren efekt jalur an kaki berdas vitas pemanfaatan
2 arkir sehingga tidak
a kenyamanan para
1.3.

Berdasarkan latar belakang dan rumusan persoalan di atas, studi ini bertujuan
untuk menyusun konsep lingkungan yang walkable di Kawasan Perdagangan dan
Jasa Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru . Untuk mencapai tujuan tersebut ditetapkan

sasarn studi sebagai berikut:
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1. Teridentifikasinya indeks walkability berdasarkan IPEN Project pada kawasan
perdagangan dan jasa Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru
2. Teridentifikasinya indeks walkability berdasarkan Asian Development Bank

pada kawasan perdagangan dan jasa Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru

4, an Perdagangan
1.4.
sep jalur pejalan
kaki berdasark ". ¢ 1 of; ' apun manfaat dari
penelitian i
1.
ensi bagi pemerintah
able city pada kawasan
2.

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu
Perencanaan Wilayah dan Kota dan dapat menjadi referensi untuk penelitian

lain yang berkaitan dengan indeks walkability dan konsep walkable city.
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1.5.  Ruang Lingkup Studi
Ruang lingkup dibagi menjadi dua bagian penting, yaitu ruang lingkup studi

dan ruang lingkup wilayah.

1.5.1. Ruang Lingkup Studi

Wilayah studi pada penelitian ini adalah pada kawasan perdagangan dan jasa
Jalan Jenderal Sudirman yang merupakan jalan utama yang memiliki jalur pejalan
kaki di Kota Pekanbaru dengan radius pengamatan sejauh 400 m yang disesuaikan
dengan kemampuan berjalan berdasarkan Permen PU Nomor 3 Tahun 2014. Lokasi

penelitian dimulai dari Jembatan Siak 1V hingga persimpangan Jalan Hangtuah yang
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meliputi Kecamatan Pekanbaru Kota, Kecamatan Senapelan, dan Kecamatan
Limpuluh. Alasan pemilihan lokasi amatan adalah karena lokasi tersebut terdapat dua
pusat perdagangan yang menjadi tarikan utama dan juga beberapa perkantoran yang

membuat tingginya aktivitas dan pergerakan yang terjadi pada lokasi amatan. Berikut

adalah gambar Ia
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Gambar 1.1. Peta Administrasi Kota Pekanbaru
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Gambar 1.2.  Peta Wilayah Penelitian
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1.6.  Sistematika Penulisan
Secara garis besar penyusunan Tugas Akhir yang berjudul “Kajian Konsep
Walkable City di Kota Pekanbaru” ini terdiri dari enam bab yang meliputi:

BAB | PENDAHULUAN

san masalah, tujuan dan

See—
)

atika penulisan.

ahami konsep

BAB II
BAB IlII

BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI
Bab ini berisi tentang gambaran umum kota Pekanbaru, kebijakan-
kebijakan terkait pengembangan kawasan, gambaran umum kawasan
perdagangan dan jasa Jalan Jenderal Sudirman, dan sarana prasarana

jalur pejalan kaki pada kawasan tersebut.

13
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BAB V

BAB VI

KONSEP PENGEMBANGAN WALKABLE CITY DI KOTA
PEKANBARU

Bab ini berisi analisis perhitungan indeks walkability berdasarkan
urban form dan kondisi kualitas jalur pejalan kaki, preferensi pejalan

perbandingan kondisi

“!h‘; “ .&& nsep dan arahan

\ 1/}
‘tt

}‘

SRR A

e
(
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Teori

2.1.1. Transportasi Berkelanjutan

(mobilisasi | $ enin 1 sejahteraan masyarakat

(Sofwan, 2
Sustainable k
menjelaska
informasi, a ‘ S at ke A ggunaan lahan lainnya,

baik di dalam kota a ar ﬁ” ah terpencil lainnya

Baik bagi orang-orang yang tida i kendaraan pribadi, anak-anak, remaja,
maupun orang tua dan orang penyandang cacat secara khusus banyak dirugikan oleh
kurangnya sarana untuk mereka. Mengelola transportasi pada suatu kawasan harus

dilakukan dengan memberikan akses yang baik untuk semua pengguna, dengan

15



memikirkan interaksi sosial area rekreasi dan memfasilitasi kegiatan ekonomi. Hal ini

dilakukan untuk mengurangi dampak negatif dari transportasi terhadap lingkungan.
Center of Sustainable Transport di Kanada (2005) mendefinisikan transportasi

berkelanjutan sebagai suatu sistem transportasi yang dapat: (a) menciptakan

keseimbangan antara kebutuhan pembangunan dengan ekosistem yang sehat; (b)

terjangkau, beroperasi secara efisien, menawarkan berbagai pilihan moda transportasi

dan mendukung pembangunan-regional; (¢) membatasi emisi dan pembuangan agar
tidak melampaui kemampuan bumi dalam menyerapnya, meminimalisasi dampak
penggunaan lahan dan polusi suara. Tujuan transportasi berkelanjutan berdasarkan
definisi ini adalah untuk menjamin Kketerlibatan aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan dalam merumuskan kebijakan dalam sektor transportasi.
Definisi-transportasi berkelanjutan juga dikemukaan oleh Organization of

Economic Cooperation and Development (2011) yang mendefinisikan keberlanjutan

transportasi dalam 3 aspek, yaitu:

1. Lingkungan: transportasi yang tidak membahayakan kesehatan publik dan
ekosistem serta menyediakan sarana mobilitas dengan memanfaatkan sumber
daya yang dapat diperbaharuo atau dengan kata fain transportasi yang tidak
menimbulkan polusi- air, udara dan. tanah dan menghindari penggunaan
sumberdaya yang berlebihan

2. Ekonomi: transportasi yang dapat menjamin pemenuhan biaya transportasi
melalui pembenanan ongkos yang layak bagi masyarakat pengguna sarana

transportasi dan dapat mewujudkan keadilan dalam sistem transportasi

16
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3. Sosial: transportasi yang dapat meminimalisasi tingkat kebisingan,

kecelakaan, waktu tempuh, kerugian akibat kemacetan, dan dapat

meningkatkan keadilan sosial dan tingkat kesehatan dalam komunitas.

dan

Transportasi yang berkelanjutan merupakan sistem transportasi yang dapat
meminimalisasi dampak terhadap aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial dengan
memanfaatkan energi dan spasial yang efisien. Keefisienan energi dapat terwujud

melalui pengoptimalan penggunaan energi yang dapat diperbaharui dalam bidang

17
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transportasi atau penggunaan sumber daya yang tidak dapat diperbaharui secara
efektif misalnya melalui proses transit dan ridesharing. Sedangkan tingkat efisien
dalam aspek spasial dapat dicapai melalui pemanfaatan lahan secara efektif,

mendorong terwuudnya mix uses zoning sehingga dapat meningkatkan akes. Oleh

dapat membe S transy . a.aman dan konsisten
dengan menyec - ha : m rtasi yang dapat

beroperasi secara efisien da end nbangan ekt omi, dengan tetap

’Q : bersyukur atas segalanya.

Perintah ini terdapat pada Q .
5550 a3 5555 505 LSe35 Y B3 3T 480 G 6301 58

“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di

segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-

Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan” (QS. Al Mulk: 15)

18



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

The Vision of the Walk WA: A Walking Strategy for Western Australia (2007-
2020) mengatakan bahwa untuk mendukung terciptanya suatu lingkungan yang
walkable, terdapat empat hal yang harus diperhatikan, yaitu:

1. Akses, yaitu menciptakan suatu akses yang mudah menuju ruang terbuka

4. Kenyamanan, yaitu para pejalan kaku harus dapat merasa nyaman ketika
berjalan kaki pada suatu lingkungan, hal ini dapat diciptakan dengan
menyediakan bangku-bangku umum, shelter tempat berisitirahat serta adanya

fasilitas air minum bagi publik.
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Selain itu, untuk menciptakan lingkungan yang walkable perlu adanya
perhatian terhadap faktor-faktor sepert: mengintegrasikan komunitas dengan
perumahan, pertokoan, tempat bekerja, fasilitas sekolah, taman serta akses menuju

kendaraan umum yang terkoneksi dengan jalur pejalan kaki yang disertai orientasi

Transport ] c “meng '1‘_ A “g memperhitungkan

beberapa p pola tata

guna lahan, dukunga S : a ras an saat berjalan.

Walkability dapa luasi~pada ska Si, ruas ja pun skala lingkungan.

Secara umum wa

1.

2. ivi " eberapa baik trotoar dan jalur
seberapa baik pejalan kaki dapat

mengakses tempat tujuan secara langsung).
3. Keamanan (seberapa aman yang dirasakan orang saat berjalan).
4, Kepadatan dan aksesibilitas (jarak antara lokasi destinasi umum, seperti

rumah, toko, sekolah, dan taman).

20



Dalam buku Proposed Walkability Strategy for Edmonton mengatakan bahwa
ada dua faktor yang mempengaruhi walkability, yaitu faktor makro dan mikro. Faktor
makro yang mempengaruhi walkability antara lain adalah penggunaan lahan,
konektivitas jalan, dan kepadatan permukiman. Sedangkan pada level mikro, yang
mempengaruhi walkability keselamatan dan.keamanan jalur pejalan kaki. Dalam
pengukuran tingkat walkability pada level makro menggunakan metode yang
dikeluarkan oleh IPEN Project=yang- menjadikan urban form dan aktivitas fisik
sebagai variabel perhitungannya. Sedangkan pada level mikro, penilaian walkability
diperoleh dengan menjadikan keselamatan dan keamanan jalur pejalan kaki sebagai
tolok ukur yang berfungsi untuk melengkapoi penilian kuantitatif dari IPEN Project.
Penilaian walkability dengan variabel kualitas jalur pejalan kaki ini dikembangkan
oleh Asian Development Bank. Madel ini diharapkan dapat -memberikan ilustrasi
sistem evaluasi yang dapat digunakan untuk menilai kelayakan berjalan dengan

menggunakan pendekatan kualitatif.

2.1.3. Walkability Index (IPEN Project)

Terdapat berbagai macam cara untuk mengukur tingkat walkability suatu
kawasan baik secara kualitatif ataupun kuantitatif. Alif (2016) menggunakan metode
yang dikeluarkan oleh IPEN (International Physical Activity and the Environment)
mengukur walkability melalui hubungan aktivitas fisik manusia dengan lingkungan
kota tempat tinggalnya. IPEN Project merupakan program kolaborasi yang
mempelajari tentang gaya hidup pasif masyarakat perkotaa, faktor-faktor yang

mempengaruhinya, serta mempromosikasn gaya hidup aktif bagi masyarakat
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perkotaan (Dobesova dan Krivka, 2012). Aktivitas fisik di lingkungan Kkota,

umumnya di dalam kawasan unit perkotaan, dievaluasi melalui indeks walkability.

Walkability diperhitungkan dari empat parameter yang terpisah. Nilai indeks yang

tinggi menandakan bahwa lingkungan mendorong masyarakat untuk berjalan kaki.

Sebaliknya jika indeks rendah-menandakan bahwa penduduk terpaksa menggunakan

kendaraan dan aktivitas fisik sehari-hari juga rendah.

Pendekatan IPEN Project “merupakan ,bagian dari pendekatan walkability
melalui urban forms. ‘Empat indeks yang digunakan dalam rumus perhitungan
walkability dari IPEN Project adalah entropy index, FAR index, household density
index, dan connectivity index. Keempat indeks ini mengadaptasi variabel urban form
yang diterapkan dalam memahami perilaku perjalanan masyarakat. Berikut adalah
penjelasan mengenai indeks-indeks di atas (Dobesova & Krivka, 2012):

a. Entropy  index, mempresentasikan homogenitas atau heterogenitas
penggunaan lahan suatu area. Semakin tinggi diversitas penggunaan laham,
semakin  tinggi nilai entropi. Kemerataan distribusi luas dasar bangunan
residensial, komersial, dan perkantoran merupakan hal yang penting bagi
aktivitas fisik, Jika nilai entropi tinggi pada suatu kawasan, kita dapat
mengharapkan bahwa penduduk ‘pada kawasan tersebut dapat melakukan
segala kegiatan dasarnya cukup di kawasan itu saja. Ini memungkinkan saat
penduduk bekerja, berbelanja, mencari hiburan, dan lain-lainnya dalam satu
kawasan saja. Selain itu, di kawasan yang mempunyai guna lahan yang
beragam tersebut, kemungkinan masyarakat memilih berjalan kaki lebih tinggi

dikarenakan jarak tempuhnya yang pendek. Di sisi yang lain, kondisi ini akan
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berbeda pada area yang memiliki indeks entropi rendah. Di kawasan tersebut,
masyarakat pada umumnya tidak dapat memenuhi kebutuhannya di dalam
kawasan sehingga harus melakukan perjalanan dengan jarak yang jauh, di
mana tidak dapat dilakukan dengan berjalan kaki.

FAR (Floer Area Raitio) Index, mempresentasikan rasio dari dari area
perbelanjaan dengan seluruh area guna lahan yang merupakan bagian dari
kategori komersial. . Diestimasikan 4 bahwa indeks FAR vyang tinggi
menandakan bahwa kawasan tersebut memilki persentase dari komersial yang
besar sehingga akan semakin menarik penduduk untuk datang/melakukan
kegiatan ke dalam kawasan. Kegiatan komersial merupakan kegiatan yang
dapat menarik orang untuk berdatangan dan membuat kawasan tidak terkesan
monoton (menambah alas an orang untuk berkegiatan secara aktif). Semakin
tinggi indeks FAR maka semakin banuak kegiatan komersial di dalam
kawasan sehingga orang-orang tisak bergerak keluar kawasan.

Household density index, adalah perbandingan perbandingan dari jumlah unit
perumahan dengan area yang diperuntukkan untuk tempat tingal, lalu hasilnya
dibandingkan kembali dengan guna lahan kawasan (seperti di dalam indeks
entropi). Indeks ini merefleksikan bentuk kehidupan pada kawasan tersebut.
Nilai indeks yang tinggi menunjukkan kepadatan tinggi perumahan. Nilai ini
tipikal dengan pusat-pusat kota, di mana jaraj di area tersebut cocok untuk
berjalan kaki.

Connectivity index, yaitu menghitung jumlah persimpangan yang ada pada

suatu kawasan. Indeks konektivitas menunjukkan tingkat keterhubungan antar
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kawasan yang ada di dalamnya. Keterhubungan tinggi identik dengan pusat
kota karena terpusatnya kegiatan-kegiatan. Berbeda dengan wilayah dengan

indeks konektivitas rendah seperti di pinggiran kota di mana masyarakat

memakai kendaraan untuk bermobilisasi menuju pusat kota.

eks berdasarkan

Development Bank. Metode ini penilaian komprehensif yang dilihat dari
infrastruktur untuk pejalan kaki (termasuk pengguna sepeda, kursi roda, dan
sebagainya) dan meliputi juga kondisi keamana, kemudahan kenyamanan lingkungan
berjalan kaki. Ada beberapa parameter yang digunakan dalam perhitungan ini, berikut

adalah tabel parameter penilaian walkability berdasarkan ADB
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Tabel 2.1. Paramater yang digunakan pada penelitian ADB (Asian Development Bank)
tentang Walkability

Parameter Penjelasan
Konflik jalur pejalan kaki dengan | Tingkat konflik antara pejalan kaki dan mode lain di
moda transportasi lainnya jalan, seperti sepeda, sepeda motor dan mobil
Ketersediaan jalur pejalan kaki Kebutuhan, ketersediaan dan kondisi jalur berjalan.
Ketersediaan penyeberangan Ketersediaan dan panjang penyeberangan untuk

menjelaskan apakah pejalan kaki cenderung jaywalk
ketika tidak ada-penyeberangan atau ketika
penyeberangan terlalu jauh

Keselamatan penyeberangan Arus lalu lintas moda lainnya saat melintasi jalan,
waktu yang dihabiskan menunggu dan menyeberang
Jalan dan jumlah waktu yang diberikan kepada pejalan
kaki untuk-menyeberang persimpangan dengan sinyal

Perilaku Pengendara Kendaraan Perilaku pengendara terhadap pejalan kaki sebagai
bermotor indikasi jenis lingkungan pejalan ka ki

Amenities (kelengkapan Ketersediaan fasilitas pejalan kaki, seperti bangku,
pendukung) lampu jalan, toilet umum, dan pohon-pohon, yang

sangat meningkatkan daya tarik dan kenyamanan
lingkungan pejalan kaki, dan juga daerah di sekitarnya.

Infrastruktur penunjang kelompok | Ketersediaan, posisi dan pemeliharaan infrastruktur
penyandang cacat untuk penyandang cacat

Kendala/ hambatan Adanya penghalang permanen dan sementara di jalur
pejalan kaki yang akan mengurangi lebar efektif jalur
pejalan kaki sehingga dapat menyebabkan
ketidaknyamanan bagi pejalan kaki

Keamanan dari kejahatan Rasa aman yang umum terhadap kejahatan di jalan

Sumber: Asian Development Bank, 2011

2.1.5. Konsep Jalur Pejalan kaki
Untuk menciptakan suatu lingkungan yang walkable, dapat dilakukakn upaya
untuk meningkatkan lingkungan yang ramah terhadap pejalan kaki yang diuraikan
menjadi empat hal sebagai berikut (Land Transport New Zealand, 2007):
1. Living streets
Konsep ini menekankan perlu adanya suatu desain yang dapat menjadikan
interaksi masyarakat sebagai bagian bersosialisasi. Konsep ini bertujuan

menyeimbangkan antara pejalan kaki dan premotor.
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. Penyediaan public a

Penarapan konsep living street memiliki keuntungan, antara lain: peningkatan
keselamatan dan keamanan bagi pejalan kaki, meningkatkan vitalitas
ekonomi, mempromosikan kualitas suatu perumahan, dan mendukung

jaringan komunitas, meningkatkan interaksi sosial. Adapun kerugian dari
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konsep ini adalah adanya delay bagi lalu lintas kendaraan bermotor dan juga
biaya yang cenderung mahal. Konsep ini dapat diterapkan pada jalan-jalan

arteri kecil yang tidak memiliki tingkat arus lalu lintas yang tinggi.

Pedestrian precincts

u lintas bagi kendaraan

QQ“‘ .eg ‘ bagai berikut:

Gambar 2.2. Konsep Pedestrian Precintcs
Sumber: Wikipedia, 2018
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Konsep pedestrian precincts dapat diterapkan pada kawasan dengan jumlah
pejalan kaki yang tinggi serta tingginya tingkat crossing antara pejalan kaki

dengan kendaraan bermotor, pada kawasan komersial yang memiliki banyak

c. Mengurangi jumlah parkir on street

Shared zones
Konsep ini memberikan prioritas kepada para pejalan kaki pada kawasan

perumahan atau ritel sebagai yang utama, dengan pengurangan terhadap
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jumlah kendaraan bermotor secara signifikan. Hasil dari konsep ini adalah
memberikan suatu lingkungan yang dapat mengurangi jumlah kendaraan

bermotor serta meningkatkan keselamatan para warga dalam berjalan kaki

pada kawasan perumahan atau ritel dengan menyediakan fasilitas sosial

Gambar 2.3. Konsep Shared Zones
Sumber: The Canberra Times, 2018
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Sharing the main street
Konsep ini digunakan pada jalan-jalan yang terdapat pada kawasan ritel dan

komersial yang memiliki konflik antara pejalan kaki dengan lalu lintas

kendaraan. Konsep ini dapat diterapkan pada kawasan yang menghubungkan
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a. § , ! il dan Mount Airy di
L2y

walkable shopping areas, yang ditulis oleh Robert Wood Johson Foundation
pada November 2013. Dalam artikel ini menjelaskan bahwa suatu kawasan
perdagangan dan jasa dapat dikatakan walkable bila kawasan tersebut bersifat
ramah bagi pejalan kaki, singkatnya para pengunjung tidak perlu

menggunakan mobil untuk datang dan berpindah dari satu toko ke toko yang
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lain. Kawasan ini biasanya terdiri dari pedagang kelontong, pakaian dan
sepatu, dan toko-toko yang memenuhi kebutuhan regular masyarakat.

Untuk dapat menciptakan kawasan komersial yang walkable, upaya yang
dilakukan adalam mempromosikan moda berjalan kaki. Salah satu kawasan

yang bersifat walkable adalah kawasan-Germatown-Avenue di Chestnut Hill

dan Mount Airy di Philadelphia.

Gambar 2.5, Germatown Avenue di ' dan Mount Airy di Philadelphia
Sumber: Bussiness Performance in Walkable Shopping Areas, 2013

Kawasan.yang menerapkan kawasan perbelanjaan tradisional ini menawarkan
beragam outlet maupun toko-toko'yang menawarkan kebutuhan sehari-hari,
selain itu kawasan ini juga menwarkan barang-barang sandang seperti
pakaian, sepatu, aksesoris hingga barang-barang antik. Selain itu, kelebihan
kawasan ini adalah adanya akses terhadap stasiun transit lokal.

Sion Skywalk, Mumbai, India

Sion skywalk dibangun di tengah bagian jalan raya dan terbangun setinggi 8
meter di atas jalan raya yang menghubungkan Bandara Sion menuju Stasiun
Kereta Api Sion. Dikarenakan tingginya lalu lintas di daerah, maka skywalk

ini dibangun untuk menghubungkan titik-titik penting seperti sekolah dan
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perkantoran, dan berhasil diterapkan. Terdapat sekitar 50.000 orang melintasi

skywalk ini setiap harinya.

Gambar 2.6. Sion Skywalk di Mumbai, India
Sumber: My Favourite Things, 2018

Sidewalk Labs di Toronto

Jalur pejalan kaki di Toronto, Kanada dibuat dengan jalur pejalan kaki yang
lebih lebar daripada rute untuk kendaraan. Tujuan utama dari Sidewalk Labs
adalah untuk menciptakan'ranah ‘publik utama yang diisi dengan ruang yang
dirancang untuk orang-orang saling berinteraksi satu dengan yang lain.Jalur
pejalan kaki di Toronto juga berfungsi sebagai fasilitas sosial seperti taman
bermain, lounge kota, auditorium untuk.pertunjukan, dan sebagai zona hijau.
Setiap bangunan akan dijadikan mixed building seperti tempat tinggal, kantor,

perpustakaan dan toko toko.
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uk kurun waktu 45
Ilau, dikelilingi jalan

lokasi sebelum

infrastruktur yang tak memadai. Dibandingkan membongkar jalan layang,
pemerintah Seoul justru “menyulapnya” menjadi jalur pejalan kaki yang
nyaman dan aman. Saat ini, Seoullo 7017 juga berperan menghubungkan

tempat-tempat wisata terdekat seperti Gerbang Sungnyemun, Myeong-dong,
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dan Pasar Namdaemun. Saat ini, rata-rata 40.000 orang menyusuri jalan itu
setiap harinya. Kedekatan lokasi Seoullo 7017 dengan stasiun Seoul menjadi
keuntungan tersendiri, yang mana diperkirakan terdapat pergerakan 390.000

komuter di sekitar area itu.

IS

Gambar 2.8. Seuollo 7017
Sumber: Imagine your Korea, 2018
Kawasan Jalan Pejalan Kaki Slamet Riyadi, Solo

Jalan Slamet Riyadi Solo merupakan Jalan Terpanjang dan salah satu Jalan
Utama di Kota Solo. Di jalan ini berdiri Mall, Hotel, Gedung Perkantoran,
hingga pusat rekreasi bagi masyarakat. City Walk Jalan Slamet Riyadi
diperuntukkan untuk memanusiakan manusia, dalam artian ruang publik ini
difungsikan untuk memanusiakan para pengguna jalan khususnya para pejalan
kaki, difabel, maupun pengguna ontel (sepeda). Sesuai dengan rencana
fungsi City Walk sebagai ruang publik dalam Master Plan Tata Ruang Kota
Solo. Ruang publik dalam bentuk koridor pejalan kaki dan juga sebagai akses
keluar masuk alat transportasi dari penghuni disekitar ruang publik ini. City
Walk didesain sebagai ruang publik untuk mewadahi kegiatan sosial dan
budaya bagi pejalan kaki, dengan fasilitas tambahan berupa fasiilitas Wi-

Fi, seating group untuk istirahat berupa meja dan kursi dengan ukiran khas
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jawa, dibeberapa titik terdapat naungan untuk tanaman merambat, serta
sepanjang kanan dan Kiri koridor dilengkapi pohon-pohon rindang dan taman-

taman yang indah.

Gambar 2.9. Slamet iyadi h
Sumber: Kompasiana, 2018

2.2.  Produk Legal
Tinjauan produk legal merupakan kajian dasar hukum yang menjadi rujukan
dalam pengembangan konsep jalur pejalan kaki. Berikut adalah Tabel 2.2. Produk

Legal yang menjadi bahan rujukan dalam penelitian ini.
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Tabel 2.2. Produk Legal
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Undang-undang No. 26 Tahun 2007

tentang Penataan Ruang

1. Pasal 28 C
“Rencana penyediaan dan pemanfaatan
prasarana dan sarana jaringan pejalan
kaki, angkutan-umum, kegiatan sektor
informal, dan ruang evakuasi bencana,
yang dibutuhkan untuk menjalankan
fungsi  wilayah kota sebagai - pusat
pelayanan sosial ekonomi.«dan “pusat
pertumbuhan wilayah.”

Undang-undang = No: 29 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
1. Pasal 25 ayat 1
Setiap jalan yang digunakan untuk lalu
lintas umum wajib dilengkapi dengan
perlengkapan jalan berupa:

a. Rambu lalu lintas

b. Marka jalan

c. Alat pemberi isyarat lalu lintas

d. Alat penerangan jalan

e. Alat pengendali dan pengaman

penguna jalan

f. Alat pengawasan dan pengamanan
jalan

g. Fasilitas untuk sepeda, pejalan kaki
dan penyandang cacat

h. Fasilitas pendukung kegiatan lalu

PP No. 34 Tahun 2006 tentang Jalan

1. Pasal 34 ayat 3 dan 4
Ayat 3
“Ruang manfaat jalan hanya

diperuntukkan bagi media, perkerasan
jalan, jalur pemisah, bahu jalan, saluran
tepi jalan, trotoar, lereng, ambang
pengaman, timbunan dan galian, gorong-
gorong, - .perlengkapan  jalan, dan
bangunan pelengkap lainnya”

Ayat 4

“Trotoar hanya diperuntukkan bagi lalu
lintas pejalan kaki”

PP No. 79 Tahun 2013 tentang Lalu lintas

dan Angkutan Jalan

1. Pasal 26
Setiap jalan yang digunakan untuk lalu
lintas umum wajib dilengkapi dengan
perlengkapan jalan berupa:

a. Rambu lalu lintas

b. Marka jalan

c. Alat pemberi isyarat lalu lintas

d. Alat penerangan jalan

e~Alat- “pengendali _dan pengaman

pengguna jalan

Alat pengawasan dan pengamanan jalan

g- Fasilitas untuk sepeda, pejalan kaki dan
penyandang cacat

)

Permen PU No. 03/PRT/M/2014
1. Pasall
a. Pejalan kaki adalah setiap orang
yang berjalan di ruang lalu lintas
jalan
b. Jaringan pejalan kaki adalah ruas
pejalan kaki, baik yang terintegrasi
maupun terpisah dengan jalan, yang
diperuntukkan untuk prasarana dan

sarana pejalan kaki serta
menghubungkan pusat-pusat
kegiatan  dan/ atau  fasilitas
pergantian moda

c. Prasarana dan sarana jaringan

pejalan kaki adalah fasilitas yang

disediakan di sepanjang jaringan
pejalan  kaki untuk  menjamin
keselamatan ~ dan  kenyamanan
pejalan kaki

(Berkaitan dengan Ketentuan Perencanaan
Prasarana dan Sarana Jalur Pejalan kaki
terdapat pada Lampiran 1)
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lintas dan angkutan jalan yang berada
di jalan dan di luar badan jalan
2. Pasal 45 ayat 1
Fasilitas pendukung penyelenggaraan lalu
lintas dan angkutan jalan meliputi:
Trotoar
Lajur sepeda
Tempat penyebrangan pejalan kaki
Halte
Fasilitas khusus bagi penyandang
cacat dan manusia usia lanjut
3. Pasal 93 ayat 2

Manajemen dan rekayasa - lalu  lintas

dilakukan dengan:

a. Penetapan prioritas angkutan massal
melalui penyediaan lajur atau jalur
atau jalan khusus

b. Pemberian prioritas keselamatan dan
kenyamanan pejalan kaki

c. Pemberian kemudahan bagi
penyandang cacat

d. Pemisahan atau pemilahan pergerakan

®Po0 o

arus lalu lintas berdasarkan
peruntukan lahan, mobilitas, dan
aksesibilitas

e. Pemanduan berbagai moeda angkutan

f. Pengendalian = lalu  lintas (-pada
persimpangan

g. Pengendalian lalu lintas pada ruas
jalan

h. Perlindungan terhadap lingkungan

h. Fasilitas pendukung kegiatan lalu linas
dan angkutan jalan yang berada di jalan
dan di luar badan jalan

2.Pasal 54

1. Jalan dilengkapi dengan fasilitas untuk
sepeda,pejalan -kaki dan penyandang
cacat

2. Fasilitas untuk sepeda yang disediakan
secara khusus untuk pesepeda dapat
digunakan  bersama-sama  dengan
pejalan.kaki

3. Faslitas‘pejalan kaki disediakan secara
khusus untuk . pejalan” kaki dapat
digunakan  bersama-sama  dengan
pesepeda

4. Fasiitas penyandang cacar merupakan
fasilitas khusus yang disediakan untuk
penyandang cacar pada perlengkapan
jalan " tertentu sesuair pertimbangan
teknis dan kebutuhan pengguna jalan

5. Fasilitas untuk pesepeda, pejalan kaki,
dan penyandang cacat harus dilengkapi
paling sedikit:

a. Rambu lalu lintas yang diberi
tanda-tanda  khusus penyandang
cacat

b 'Marka jalan yang diberi tand-tanda
khusus untuk penyandang cacat

c. Ala pemberi isyarat lalu lintas yang
diberi tanda-tanda khusus untuk
penyandang cacat
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4. Pasal 106
“Setiap orang yang mengemudikan
kendaraan bermotor di jalan wajib
mengutamakan keselamatan pejalan kaki
dan sepeda”

5. Pasal 131
“Pejalan kaki berh
fasilitas pend
tempat pe

6. Pasal 132

penyeberang
pejalan  kak
keselamatan
Pejalan kaki
mengenakan
dan mudah
lain

d. Alat penerangan jalan
6. Fasilita pejalan kaki meliputi:
a. Tempat  penyeberangan  yang
dinyatakan dengan marka jalan,

igf lalu lintas

erada di jalan
i
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2.3.  Studi Terdahulu
Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui hasil
berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan

sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut peneliti perlu

)an konsep tersebut

ANALNANALN

A )
. ‘a :
e

digunakan tidak
mempertimbz tersebut, sehingga

penilaian wal

penelitian tersebut adalah evaluasi adap hasil perhitungan Walkability Index
menunjukkan bahwa kawasan-kawasan di daerah studi memiliki maslah terkait
kelayakan berjalan. Hal yang menonjol dari kajian tersebut adalah minimnya amenitis
pada fasilitas pejalan kaki untuk kelompok berkebutuhan khusus. Penelitian ni

bertujuan untuk mengembangkan model GWI (Global Walkability Index) dan ADB
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(Asian Development Bank) untuk kawasan-kawasan tertentu di perkotaan, seperti
kawasan pendidikan, komersial, perkantoran dan peribadatan. Model ini diharapkan
dapat memberikan ilustrasi sistem evaluasi yang dapat digunakan untuk menilai
kelayakan berjalan di kawasan tertentu di perkotaan. Dengan pendekatan kualitatif
diharapkan pada implementasinya dapat memberikan daftaritem-item perbaikan yang
perlu dilakukan untuk meningkatkan moda berjalan di perkotaan.

Penelitian ketiga adalah <Caonseptualising the Indicators of Walkability for
Sustainable: Transportation” yang ditulis oleh Farzaneh Moayedi, dkk (2013).
Kesimpulan dari penelitian ini adaalah perlu adanya upaya untuk meningkatkan
kualitas lingkungan yang layak huni. Secara umum, indikator dalam menyusun
konsep walkability adalah jalur pejalan kaki, ‘lalu lintas, dan penggunaan lahan.
Indikator tersebut yang seharusnya menjadi perhatian bagi perencana untuk
memastikan tingkat keberhasilan yang akan dicapai dalam sustainable transportation.

Pada penelitian ini menjelaskan tentang konsep jalur pejalan kaki yang layak
menggunakan hasil dari Walkability Index berdasarkan IPEN (International Physical
Activity and Environtment Network) dan Walkability Index berdasarkan ADB (Asian
Development Bank). Penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan yang terdapat
pada penelitian terdahulu. Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama
sama menggunakan indeks Walkability untuk mencapai tujuan penelitian. Sedangkan
perbedaan yang paling mendasar penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu
adalah lokasi penelitian dan waktu yang berbeda. Perbedaan selanjutnya adalah
penelitian ini akan menghasilkan konsep jalur pejalan kaki berdasarkan perhitungan

indeks Walkability.
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Tabel 2.3. Studi Terdahulu

Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Metodologi Hasil
Ari Nova Firmanda, Kajian Penilaian Kondisi | 1. Jalur Kuantitatif-kualitatif. | Wilayah di bagian utara pusat
R. Suharyadi (2015) Jalur Pedestrian dengan pedestrian 1. Analisis Indeks | Kawasan Pendidikan  Yogyakarta
Jurnal Bumi Indonesia Volume | Menggunakan Indeks | 2. Sarana Walkability (KPY) memiliki tingkat yang paling
4 No.1, UGM ity a. Penggunaan baik.
lahan Tingkat walkability sedang ditemukan
b. Entropi di dan sekitar pusat KPY tersebut.
c. Konektivitas Pada bagian barat dan timur KPY
d. FAR memiliki tingkat walkability rendah.

Pengujian validasi | Hasil walkability tinggi dan sedang
indeks walkability | tidak sesuai dengan persepsi pejalan
(persepsi  pejalan | kaki, dikarenakan persepsi pejalan
kaki) kaki lebih mempertimbangkan faktor
sikap pengendara kendaraan dan
keberadaan lahan parkir dan PKL pada
tubuh jalur pejalan kaki dalam menilai
kenyaman berjalan kaki.
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Gifari Rahma
Tugas Akhir, |

Kuantitatif-kualitatif Konsep walkability berdasarkan IPEN
1. Analisis indeks | Project dapat diterapkan dalam
walkability (IPEN | rencana tata ruang, namun secara
Project) implementasi konsep ini kurang sesuai
. Pemodelan & | diterapkan di KSE Setiabudi Jakarta
simulasi karena konsep ini tidak
menggunakan City | mempertimbangkan karakteristik
Engine kegiatan utama di KSE Setiabudi
sehingga hasil penilaian tidak bisa
menggambarkan  kondisi  kawasan
secara komprehensif.

Natalia 2 : Kuantitatif-kualitatif Evaluasi terhadap hasil perhitungan WI
Wibowo, Nurya nada lan kaki |1. Inventarisasi menunjukkan bahwa kawasan-
(2017) E S sarana  prasarana | kawasan di daerah studi memiliki
Jurnal Jalan-Jemba . ejalan kaki jalur pejalan kaki masalaha yang sama terkait dengan
34 i 2. Perhitungan Indeks | kelayakan berjalan. Hal yang menonjol
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Zakaria, Yeoh
(2013)
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1. Composite
walkability index

No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Metodologi Hasil
fasilitas walkability dari kajian tersebut adalah minimnya
4, Data sosio- (metode ADB) amenitis pada fasilitas pejalan kaki
ekonomi untuk kelompok berkebutuhan khuus.
Hal ini terungkap di hampir semua
jenis kawasan yang diuji.

3. | Imron Rosadi Surya (2017 Pemanfaatan Indeks alur pejalan | Kuantitatif-kualitatif Keadaan fasilitas sarana bagi pejalan
Jurnal Bumi Indonesi 3 . Analisis Indeks | kaki di jalur pejalan kaki pada wilayah
No. 3, UGM Walkability kajian secara umum mengindikasikan

. Penggunaan bahwa jalan Ahmad Yani di bagian
lahan selatan kawasan wisata Malioboro

b. Entropi memiliki  kondisi ~ paling  baik

c. Konektivitas sedangkan jalan Pajeksan dan Dagen

d. FAR memiliki kondisi paling buruk.

e. Pengujian Penilaian pada tingkat walkability
validasi indeks | memperlihatkan wilayah di bagian
walkability selatan  pusat kawasan  wisata
(persepsi Malioboro memiliki tingkat
pejalan kaki) walkability paling baik, kawasan di

bagian tengah sisi timur (Jalan
Malioboro) memiliki tingkat
walkability sedang, dan kawasan di sisi
utara memiliki tingkat walkability
buruk

Terdapat korelasi yang kuat antara
penilaian indeks walkability dengan
kualitas jalur pejalan kaki di kawasan
wisata Malioboro Yogyakarta.
Semakin tinggi nilai indeks walkability
suatu urban unit, maka semakin baik
pula kualitas jalur pejalan kaki di
kawasan tersebut.

4. | Farzaneh Moaye Kualitatif-kuantitatif | Perlu adanya meningkatkan kualitas

lingkungan yang layak huni. Secara
umum, indikator dalam menyusun
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Stefan  Siedent
Schlicht (2014)
International
Environment
Public Health

AP disay yepepe

-
-
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1. Walkability index
2. Walk socre
(kenyamanan
berjalan)

No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Metodologi Hasil

Jurnal Tekonologi, UTM Transportation transportation | 2. Path  walkability | konsep walkability adslah trotoar,
3. Walkability indicators lalulintas, keamanan, dan bangunan
4. Lingkungan terdekat. Indikator tersebut yang
jalur  pejalan seharusnya menjadi perhatian bagi
kaki perencana untuk memastikan tingkat
keberhasilan yang akan dicapai

5. | Fillipe Moura, Paulg Kuantitatif-kualitatif | Jalan yang teidentifikasi sebagai nilai
Alexandre B. Go 1. Kerangka paling kecil bukanlah jalan dengan
Landscape penilaian indeks walkability terendah.

Elsevier walkability index | Berdasarkan faktor-faktor walkability,
(IAAPE nilai kecil tidak terjadi pada jalan-jalan
framework) perumahan.

6. | Alexandros Kuantitaitf-kualitatif | Lebih dari setengah hasil dari nilai
Tsiompras, walkability dipengaruhi oleh struktur
(2017) dan distribusi penggunaan lahan.
Transportatio
Procedia, Else

7. | Maren Reyer, Kualitatif-kuantitatif | Tingginya kenyamanan dalam berjalan

kaki meningkatkan kesempatan
banyak orang untuk melakukan
mobilitas. Dan sebaliknya,
kenyamanan yang rendah
menyebabkan pergerakan terbatas.
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Nusantara

Thea llona,
Renhata Katili (2015)
Jurnal Arsitek, Universitas Bina

Nina Nurdiani,

Sumber: Hasil Lite

%

‘\\\\\\\\\\\“

%

Penerapan Konsep | 1. Jalur pejalan
Walkability pada kaki
Kawasan Antara Halte | 2. Penggunaan
Transjakarta dan Stasiun lahan

Kereta Kebayoran 3. Sarpras jalur

Kualitatif

1. Observasi
kegiatan di sekitar
tapak

Kondisi menyebutkan bahawa halte
Transjakarkat dan stasiun kereta
Kebayoran berdekatan namun tidak
terhubung dengan baik. Dengan
berbagai aktivitas yang
mengelilinginya, konsep TOD
dianggap sesuai dengan penekaanan
penerapan konsep walkability.
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi yang dilakukan dalam studi ini dibagi menjadi 4 (empat) bagian,

berasal dari pen an i ( ang diba ol ampuan berargumen

secara Igis denga alitas dan ke ' istiana, 2017).
Pendekatan 2NQIC 3 ene | enarikan kesimpulan

landasan teori.

lingkungan jalur pejalan kaki, sedangkan kualitatif digunakan dalam menilai
walkability suatu kawasan secara subjektif. Metode ini dinilai dapat menjelaskan dan
mendeskripsikan proses dan hasil yang akan dicapai. Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut:
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Pra lapangan
a. Mengidentifikasi area-area, objek tertentu yang berpotensi dalam memberi

data dan informasi, guna menentukan area dan objek yang dapat menjadi

sumber informasi.

data, khususnyadata

an untuk melihat

n kaki, sarana dan

Mengidentifikasi sarana prasarana jalur pejalan kaki dan hasil wawancara
untuk mengetahui indeks walkability berdasarkan Asian Development
Bank.

c. Melakukan analisis terhadap indeks walkability dan hasil rekap kueisoner
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d. Menyusun konsep pengembangan jalur pejalan kaki berdasarkan indeks

walkability IPEN Project dan Asian Development Bank dalam mendukung

transportasi yang berkelanjutan

ai dari orang,
objek atau ke @&ﬁﬁﬁe‘aﬁnﬁg ang 5 oleh penelitian
untuk dipele s %y < annya 2013). Variabel
akan ditur cato g - ariabel penelitian
akan digunakea agai ob /a ) alisis. Berikut adalah

penjabaran an penelitian:

Indikator Sumber

IPEN Project

Urban Form
dengan area

untuk tempat

Konektivitas

atu kawasan yang menunjukkan
tingkat keterhubungan antar kawasan
yang ada di dalamnya

Konflik jalur | Tingkat konflik antara pejalan kaki | Asian
pejalan kaki | dan mode lain di jalan, seperti | Development
dengan moda | sepeda, sepeda motor dan mobil Bank

Keamanan | transportasi lainnya
Ketersediaan jalur | Kebutuhan, ketersediaan dan kondisi
pejalan kaki jalur berjalan.

Ketersediaan Ketersediaan dan panjang
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Indikator Variabel

Definisi

Sumber

penyeberangan

penyeberangan untuk menjelaskan

apakah pejalan kaki cenderung
jaywalk ketika tidak ada
penyeberangan atau ketika

penyeberangan terlalu jauh

Kendala/ hambatan

Adanya penghalang permanen dan
sementara di jalur pejalan kaki yang
akan mengurangilebar. efektif jalur
pejalan — kaki  sehingga = dapat
menyebabkan ketidaknyamanan bagi
pejalan kaki

Keamanan dari

Rasa aman yang umum terhadap

kejahatan kejahatan di jalan
Amenities Ketersediaan fasilitas pejalan kaki,
(kelengkapan seperti bangku, lampu jalan, toilet
pendukung) umum, dan pohon-pohon, yang
sangat meningkatkan daya tarik dan
Kenyamanal kenyamanan lingkungan pejalan
kaki, dan juga daerah di sekitarnya.
Infrastruktur Ketersediaan, posisi dan
penunjang pemeliharaan infrastruktur untuk
kelompok penyandang cacat

penyandang cacat

Keselamatan

Arus lalu lintas moda lainnya saat

penyeberangan melintasi-jalan, = waktu  yang
dihabiskan menunggu dan
menyeberang jalan dan jumlah waktu
yang diberikan, kepada pejalan kaki

Keselamatan untuk- menyeberang persimpangan

dengan'sinyal

Perilaku Perilaku pengendara terhadap pejalan

Pengendara kaki sebagai indikasi  jenis

Kendaraan lingkungan pejalan kaki

bermotor

Sumber: Hasil Analisis, 2018

3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi pada penelitian ini adalah Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru dengan
batasan wilayah mulai dari Jembatan Siak 1V hingga persimpangan Jalan Hangtuah

dengan radius 400 meter dari Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru. Sedangkan waktu
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penelitian ini adalah 11 bulan, yaitu dari bulan April 2018 hingga Februari 2019.
Berikut adalah Tabel 3.2 Waktu dan Tahapan Penelitian

Tabel 3.2. Waktu dan Tahapan Penelitian

Bulan
No Tahapan iatan 8 2019
_ 4|5 - l10]11]12]1] 2
1 Persiap yl
pr i
2 P
Pe
3 Bi
4 Sem al
5 Survi r
a. Interpr i
b. O ji
cit
c. O
jal j k
d. Pe 0
6 Survei -
a. RT u -
b. RD al s
c. Inventarisasi ilita
peja
7 | Pengola imer ]
8 | Analisis aiy AR
9 | Penyusu -
peneilitia
10 | Seminar ha
11 | Ujian Komp S s ln
Sumber: Hasil Analisis,
3.4. Metode Pengu
Penelitian ini akan meng agai sumber data yang dibagi menjadi

dua jenis yaitu data primer dan data sekunder yang bersifat kualitatif dan kuantitatif.
1. Data Primer
a. Observasi, dilakukan langsung di lapangan dengan mengumpulkan data

tertulis hasil pengamatan dan mendokumentasikan hasil observasi di
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dalam kawasan penelitian. Adapun objek observasi antara lain fasilitas
pejalan kaki, persimpangan jalan, homogenitas penggunaan lahan, fungsi
kegiatan di zona dasar dan zona atas pada tiap bangunan.

b. Kuesioner, dilakukan dengan membuat kuesioner singkat mengenai rute

dan tanggapan

menilai kondisi

2.
untuk
“ada Kota Pekanbaru. Data
duduk, peta blok
35.
3.5.1. Sampel F
an ini menggunakan non-
probability sampling deng mua penduduk Kota Pekanbaru

dengan asumsi bahwa siapa saja bias mengunjungi wilayah penelitian. Pengumpulan
data menggunakan metode accidental sampling. Accidental sampling adalah metode
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan dan

tersedia ada di wilayah penelitian. Penyebaran kuesioner dilakukan dalam waktu
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seminggu hingga memenuhi jumlah responden sampel. Jumlah sampel ditentukan

dengan menggunakan Metode Slovin (Sugiyono, 2015) sebagai berikut:

N
"TNED) +1

dengan menggunakan rumus Fitzpatrick Linz (McCoy, 2005) dalam Pamungkas,

2016 yaitu sebagai berikut:
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Keterangan:

N = Jumlah sampel
Z = Standar deviasi normal, nilai = 2
p = Ketelitian yang diharapkan
q
E
akurasi sebesar

82% denga aN = 228127:‘18 =
57. Berdas I 57 sampel yang
akan diamb
3.6.

indeks walkability
kawasan perdag ebagai berikut
1.

disebut sebagai kepadatan

jumlah keselurahan persimpangan dengan 1 km? per unit kota. Berikut
adalah rumus dari Indeks Konektivitas (Dobesova dan Krivka, 2012):

% persimpangan jalan

con= luas wilayah

Keterangan: con = connectivity index
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b. Entropy index, berguna untuk mengetahui tingkat keragaman penggunaan
lahan pada suatu area. Indeks Entropi dapat diketahui dengan

menggunakan rumus sebagai berikut (Dobesova dan Krivka, 2012):

luas bangunan rumah

hdens=
=3 luas kawasan permukiman

Keterangan: hdens = Household density index
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d. Floor Area Ratio (FAR), digunakan untuk mengetahui rasio jumlah luas

bangunan pertokoan di dalam satu kawasan perdagangan dan jasa. Nilai
indeks yang tinggi menunjukkan bahwa pada kawasan tersebut terdapat

banyak toko kecil. Di mana pada kondisi seperti ini, berjalan kaki lebih

asyarakat pada suatu
ahwa kemungkinan

ik. Indeks

z-con = Nilai standar connectivity index
z- ent = Nilai standar entropy index
z-far = Nilai standar FAR index
z-hdens = Nilai standar hdens index
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Rumus di atas menggunakan z-score sebagai hasil perhitungan (Alif,
2016), di mana z-score merupakan bentuk standarisasi nilai yang berasal
dari konversi nilai awal. Penggunaan z-score akan membuat hasil indeks

bernilai positif dan negatif, sehngga dapat diketahui nilai yang diperoleh

Walkabilities Survey i es (2011). Berikut penjelasan dan

pembobotan tiap parameter.

Tabel 3.3. Parameter Walkability berdasarkan Asian Development Bank

No Parameter Bobot Penjelasan
1. | Konflik jalur pejalan kaki dengan moda 15 Tingkat konflik antara
transportasi lainnya pejalan kaki dan moda
lain _di jalan seperti
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No

Parameter

Bobot

Penjelasan

sepeda, sepeda motor,
dan mobil

Ketersediaan jalur pejalan kaki

Kebutuhan,
ketersediaan dan
kondisi jalur berjalan.

Ketersediaan penyebrangan

Ketersediaan dan
panjang penyebrangan
untuk menjelaskan
apakah pejalan  kaki

: jaywalk

ada
gan atau
penyebrangan

.uJ' uh
ilu lintas moda
saaat melintasi

yang

kepada
kaki  untuk

dengan

pengendara
' dap pejalan kaki
gai indikasi jenis
ngkungan pejalan kaki
ersediaan  fasilitas
kaki  seperti
lampu jalan,
umum,  dan
pohon-pohon yang
sangat  meningkatkan
daya tarik dan
kenyamanan

lingkungan berjalan
kaki dan daerah di
sekitarnya

Infrastruktur penunjang kelompok
disabilitas

10

Ketersediaan posisi dan
pemeliharaan
infrastruktur untuk
penyandang cacat

Kendala hambatan

10

Adanya  penghalang
permanen dan
sementara  di  jalur
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No Parameter Bobot Penjelasan
pejalan kaki yang akan
mengurangi lebar
efektif jalur pejalan
kaki sehingga dapat
menyebabkan
ketidaknyamanan bagi
pejalan kaki
Rasa aman yang umum
erhadap kejahatan di

terendah dan 5
oring guide yang

kemudian diolah

dilakukan oleh Gota et al."(2 g mengelompokkan rating walkability ke

dalam tiga kategori, yaitu:

1. Kategori hijau, dengan skor >70, menyatakan highly walkable (sangat baik

untuk berjalan)
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2. Kategori kuning, dengan skor 50-70, menyatakan waiting to walk (cukup
baik untuk berjalan)

3. Kategori merah, dengan skor >50, menyatakan not walkable

aki diperlukan

konsep yang

Konsep dan Arahan
o Preferensi lan kaki i i P-ngembangan
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Tabel 3.4. Kerangka Metode Analisis

. . Teknik JEKIc
Sasaran Variabel Data yang Digunakan Analisi Pengumpulan
nalisis Data
Identifikasi Konektivitas Jumlah persimpangan Metode Data sekunder
indeks Entropi 1. Jenis penggunaan lahan Kuantitatif dan observasi
walkability 2. Luas tiap jenis penggunaan lapangan
(IPEN lahan
Project) FAR_ . (Floor [ 1.. Luas bangunan pertokoan
Area Ratio) 2. Luas kawasan perdagangan
Kepadatan 1. Luas bangunan rumah
permukiman 2. Luas kawasan permukiman
Identifikasi Konflik 1. Konflik dengan pesepeda Metode Observasi
indeks pejalan kaki 2.Konflik dengan sepeda motor | Kuantitatif- lapangan
walkability 3 Konflik dengan mobil Kualitatif
(ADB Jalur  pejalan | 1. Ketersediaan jalur pejalan
Project) kaki kaki
2. Kebutuhan jalur pejalan kaki
Penyebrangan | 1. Ketersediaan penyeberangan
2. Keselamatan penyebrangan
Motorist 1. Kecepatan berkendara
behavior 2. Mengalah kepada pejalan
kaki
Amenities Ketersediaan  bangku, lampu
(kelengkapan) jalan, vegetasi, dll
Infrastruktur 1. Ketersediaan infrastruktur
disabilitas 2. Posisi infrastruktur
3. Pemeliharaan infrastruktur
Kendala 1. Jenis penghalang di trotoar
(permanen/sementara)
2. -Kenyamanan pejatan Kaki
Keamanan 3. Keamanan dari kriminalitas
4. Keamanan di penyeberangan
Identifikasi Preferensi 1. Travel behavior Kuesioner
preferensi 2. Tingkat kepuasan
masyarakat 3. Preferensi
terhadap 4. Harapan dan ekspektasi
jalur pejalan
kaki
Konsep Penataan Indeks walkability IPEN Project | Matriks
walkable city | lingkungan Indeks walkability ADB Benchmarking
Pengembangan | Preferensi
jalur  pejalan | Best Practice
kaki

Sumber: Hasil Analisis, 2018
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Tabel 3.5. Desain Survey

Konektivitas
Entropi

Teridentifikasinya indeks
walkability  berdasarkan
IPEN Project

Jumlah Persimpangan Observasi  lapangan | Analisis  indeks
1. Jenis penggunaan lahan dan survei sekunder walkability (IPEN
2. Luas tiap penggunaan lahan Project)

3. Guna lahan zona bawah per kavling

Observasi lapangan Analisis  indeks
walkability (Asian
Development
Bank)

lampu

jalan,

trotoar

61



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

. Kenyamanan pejalan kaki

Keamanan . Keamanan dari kriminalitas

. Keamanan di penyeberangan

2
1
2
Preferensi 1. Travel behavior
2
3
4

4 Tersusunnya
walkable ci

=iyt g

Penataan lingkungan alkability (IPEN Project

Benchmarking

3 Teridentifikasinya Kuesioner Analisis deskriptif
preferensi masyarakat . Tingkat kepuasan kualitatif
terhadap jalur pejalan . Preferensi masyarakat
kaki arapan dan ekspektasi

Matrriks
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3.7. Pemikiran Studi

I Permasalahan

Masih rendahnya efekiivitas jalur pedestrian
pejalan kaki berdasarkan akiivitas penataan l
uangnya

Penerapan konsep wallsble oy pada
kawasan perdagangan dan jasa

Indeks
Konektivitas §

Preferensi Jalur
Pedestrian

& Kesimpulan

Gambar 3.2.Pemikiran Studi

-----------
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

4.1. Gambaran Umum Kota Pekanbaru

provinsi ya sat kegi g N juga wilayah di

sekitarnya.

disebutkan tentang

visi dan misi kota

1. Mengembangkan struktur dan pola ruang kota yang harus dapat menampung
berbagai kebutuhan kota yang kompleks dan meningkat kuantitas dan
kualitasnya.

2. Terwujudnya keserasian kawasan lindung dan budidaya yang seimbang dan

berkelanjutan.
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3. Mengembangkan sektor perdagangan dan jasa sebagai ciri utama kegiatan
perekonomian Kota Pekanbaru.

4. Mengembangkan sektor Pendidikan untuk mendorong Kota Pekanbaru

sebagai pusat Pendidikan di bagian tengah Sumatera

strategi s

i kota Pekanbaru
Kegiatan Nasional)
ekonomi di koridor

itas dan jangkauan
an prasarana kota yang

2. Peningkatan k . can sarana lingkungan di setiap
prasarana dan saranau atan sesuai fungsi kawasan dan

vlengembangkan dan meningkatkan

jaringan energi;

4. Mengembangkan dan meningkatkan
sistem jaringan telekomunikasi;

5. Meningkatkan kualitas jaringan
sumberdaya air;

6. Meningkatkan pelayanan sistem

pelayanan air minum;

Mengembangkan sistem drainase kota;

8. Mengembangkan dan mengoptimalkan
pengelolaan air limbah;

~

65



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

9. Mengembangkan sistem pengelolaan
persampahan; dan
10.Mengembangkan jalur evakuasi bencana.

3. Pengembangan sistem jaringan jalan dan | 1. Mengembangkan jaringan jalan yang

transportasi untuk memperlancar sistem dapat meningkatkan interaksi antar
pergerakan internal maupun  untuk wilayah.
mendukung interaksi wilayah sekitar 2. Mengembangkan jalan lingkar kota.

. Meningkatkan  fungsi dan  kualitas

jaring an dalam kota.

sistem jaringan

dapat mendukung
i transportasi

menjaga kawasan
lindung

terbuka hijau (rth)
kota
elindungi  kawasan

. Mengendalik : asa erkembangan kawasan
budidaya ‘ : Ja Jaya dukung dan daya
kawasan yang a 3 ;

N jasa secara merata
an fungsi pelayanan kawasan;
gan kawasan perkantoran

pertumbuhan  industri

berpolusi dalam kota serta

mengembangkan sentra industri kecil dan
rumah tangga;

8. Mengembangkan dan  meningkatkan
pariwisata;

9. Mengembangkan kawasan pelayanan
umum secara merata sesuai dengan fungsi
pelayanan kawasan;

10.Meningkatkan fungsi rtnh untuk kegiatan
masyarakat;
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11.Mengembangkan ruang evakuasi
bencana; dan

12.Mengembangkan dan menata ruang untuk
sektor informal untuk  mendukung
pengembangan  sektor  perdagangan
maupun sektor pariwisata.

Sumber: Draft RTRW Kota Pekanbaru Tahun 2013

ukan menurut
a. Arahan hirarki

atan, antara lain:

g telah terbentuk,

aktivitas yang

b. Akselerasi pengembangan kawasan potensial berkembang, terutama pada

koridor jalan lingkar di Kecamatan Tenayan Raya dan Kecamatan Rumbai
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c. Sinergitas keseimbangan fungsi pelayanan antar masing-masing pusat
pelayanan sesuai dengan kebijakan arahan pengembangan ruang dan
sektoral dalam 20 tahun mendatang

4. Pusat pelayanan di bagian utara Sungai Siak pengembangannya akan diarahkan
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Sebagai kota dengan ciri utama perdagangan dan jasa, perkembangan kegiatan
perdagangan harus dapat diantisipasi hingga dua puluh tahun ke depan, terutama
pengaturan pemanfaatan lahan untuk masing-masing jenis kegiatan perdagangan.
Pengembangan kawasan perdagangan dan jasa di Kota Pekanbaru dilakukan dengan

mempertimbangkan fungsi Kota Pekanbaru di dalam RTRW Nasional. Kegiatan
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perdagangan direncanakan tersebar pada beberapa blok kawasan dan pada beberapa
ruas jalan utama Kota Pekanbaru, terutama pada ruas-ruas jalan arteri dan kolektor
sebagai berikut :

1. Perdagangan regional diarahkan pengembangannya pada koridor-koridor arteri,

4.3.  Gambaran Umum Kawasan Perdagangan dan Jasa Koridor Jenderal
Sudirman Pekanbaru
Kawasan perdagangan dan jasa Koridor Jenderal Sudirman yang dibatasi

mulai dari Jembatan Siak IV hingga persimpangan Jalan Hangtuah, dan radius 400
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meter dari Jalan Jenderal Sudirman untuk batas timur dan barat, wilayah penelitian
termasuk dalam Kelurahan Kampung Dalam dan Kelurahan Sago (Kecamatan

Senapelan), Kelurahan Sukaramai, Kelurahan Kota Tinggi, Kelurahan Kota Baru, dan

Kelurahan Sumahilang (Kecamatan Pekanbaru Kota), Kelurahan Rintis dan
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Gambar 4.1. Peta Pola Ruang Kota Pekanbaru
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Penelitian ini berfokus pada urban form dan juga kondisi jalur pejalan kaki
karena selain menjadi kawasan yang didominasi oleh perdagangan dan jas, kawasan

ini juga menjadi salah satu pusat pergerakan dan aktivtitas transit perkotaan.

4.3.1. Karakteristik Kawasan Perdagangan dan Jasa Jalan Jenderal Sudirman

Pekanbaru

Wilayah penelitian merupakan kawasan merupakan salah satu kawasan
perekonomian yang terletak i pusat Kota Pekanbaru, di mana“kegiatan utama di
sepanjang Jalan Jenderal Sudirman adalah perdagangan dan. jasa, perkantoran,
pemerintahan. Sementara semakin masuk ke dalam kawasan ini didukung dengan
perdagangan jasa dan padatnya kegiatan permukiman. Terdapat juga beberapa tempat
ibadah, sarana pendidikan, dan sarana kesehatan pada kawasan ini.

Jalan Jenderal Sudirman merupakan jalan utama yang membelah bagian timur
dan barat Kota Pekanbaru dengan Panjang 9,4 km dan lebar 24 m. Jalan ini
menghubungkan beberapa ‘wilayah ,meliputi: *kawasan komersial, dan perkantoran.
Sebagai kawasan yang memilki beragam kegiatan, Jalan Jenderal Sudirman memiliki
karakteristik tarikan yang tinggi setiap harinya sehingga menyebabkan kemacetan
pada jam-jam tertentu. Saat ini wilayah penelitian. dilayani oleh dua moda transportasi

umum massal yaitu Transmetro Pekanbaru dan Bus Kota.

4.3.2. Kondisi Jalur Pejalan Kaki Kawasan Perdagangan dan Jasa Jalan
Jenderal Sudirman Pekanbaru
Pada wilayah penelitian, jalur pejalan kaki tidak tersebar merata. Jalur pejalan

kaki hanya terdapat pada titik sekitar VVan Hollano, sekitar persimpangan Jalan Sam
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Ratulangi, sekitar Ramayana. Jalur pejalan kaki yang tersedia memiliki lebar yang

berbeda-beda mulai dari 2 hingga 5 meter.

1&
— ¢ Sumber: Hasil Dokumentasi, 2_0_;_8
(a-ll

. Pertandaan/si jalur pejalan kaki di wilayah penelitian sudah cuk
= ertandaan/signage pqd%@ .ulf pejaj??r?__ akl di wilayah penelitian sudah cukup
- banyak. Pertandaan yang tersedia seperti rambu parkir, halte bus, titik

. penyeberangan. Pertandaan"&%ﬁ@ie_a_dg Qghy?_;-méiﬁpéngaruhi kényamanan pejalan kaki.

RN Y

Gambar 4.3. Kondisi Pertandaan/Signage
Sumber: Hasil Dokumentasi, 2018
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Fasilitas penyeberangan yang tersedia di jalur pejalan kaki yang diamati
berupa dua zebra cross dan dua Jembatan Penyeberangan Orang (JPO). Tetapi
kondisi fasilitas yang tersedia tidak layak digunakan, seperti misalnya beberapa
bagian dari JPO yang sudah mulai keropos sehingga membahayakan pejalan kaki,

dan juga cat penanda zebra cross.yang sudah.memudar.

Sumber: Hasil Dokumentasi, 2018

Perabot-perabot yang tersedia di jalur pejalan kaki pada wilayah penelitian
berupa tempat sampah, tempat-daduk;.lampu penerangan, dan halte. Tetapi perabot-
perabot ini hanya tersedia pada satu titik saja. Selain itu, pada wilayah penelitian
tidak tersedia toilet umum untuk pejalan kaki.

Jalur hijau pada wilayah" penelitian. berupa tanaman di dalam pot yang
diletakkan pada bagian pinggir jalur, tetapi ada juga yang diletakan di tengah-tengah
jalur. Jenis jalur hijau juga berupa pohon-pohon peneduh yang berbaris di beberapa
titik jalur pejalan kaki. Pohon-pohon ini ditempatkan pada pembatas jalur pejalan
kaki dengan kendaraan. Tetapi ada juga pohon yang ditempatkan di tengah jalur

sehingga mengurangi kenyamanan pejalan kaki.
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB V
PENGEMBANGAN WALKABLE CITY DI KOTA PEKANBARU (KAWASAN

PERDAGANGAN DAN JASA JALAN JENDERAL SUDIRMAN)

5.1.  Analisis In

dalam nilai yang distandarkan. Sifat dari nilai z-score adalah berdimensi/memiliki
satuan karena semua variabel sudah memiliki nilai dengan standar yang sama.
Penggunaan z-score bertujuan untuk membandingkan posisi sesuatu dengan sesuatu

lainnya dalam kelompok masing-masing.
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Rumus walkability IPEN Project berbentuk linear dan nilai minimum tiap
variabel ada nol, sementara nilai maksimum tidak ditentukan. Tanpa z-score, nilai

walkability akan bernilai positif dan tidak dapat diketahui apakah nilai tersebut

tergolong baik atau buruk. Dengan menggunakan z-score maka baik buruknya akan

Grid 2 :
Grid 3 : Kawasan sekitar Ba

Grid 4 : Kawasan sekitar Senapelan Plaza dan Mall Pekanbaru
Grid 5 : Kawasan sekitar Ramayana

Grid 6 : Kawasan sekitar Jalan Sisingamangaraja

Klasifikasi penggunaan lahan diperoleh dari hasil interpretasi Citra Quickbird.

Untuk mengukur keakuratan citra yang telah diperoleh, diperlukan uji akurasi data
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dengan melakukan survei lapangan, dengan tingkat kepercayaan 90% dan kesalahan
10%. Ketelitian yang diharapkan dalam pengambilan sampel uji akurasi adalah
sebesar 83% dengan jumlah titik sampel adalah 57 titik yang dipilih secara random

sampling. Dari 57 titik yang tersebar secara acak, hanya 53 titik pada citra yang

iy =
s | 2 =
= 1)
e S =
¥ |
o 3 30
il
-~ 1 15
» 4
" ) 2
[ J 1
Sarana y 1
Kesehata
Lain-lain 4 4
1 4 53

dilakukan melalui survei lapanga dirumuskan perhitungan akurasi secara

keseluruhan, yaitu:

>3 100 = 92,99%
57x = 0
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Peta uji akurasi
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Berdasarkan hasil perhitungan, nilai uji akurasi adalah 92,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa perhitungan lebih dari 85%, yang artinya nilai dari uji akurasi
dapat diterima, dan hasil interpretasi citra dapat digunakan.

Berdasarkan hasil interpretasi di kawasan penelitian, terdapat delapan jenis

penggunaan lah an dan._j n, perkantoran, tempat
ibadah, I d I luas wilayah
adalah 11746 %%wp{&fgpﬂ pada wilayah
W Rig
penelitian er\}a eh{ﬂ ekanbaru.
S elitian
. Perdagang Sarana i 1A
Grid 2 Jas 0 ehatan Lain-lain
1 82254, 4. 8.3 1165, 2997.45 | 73,860.99
2 | 40225, 3974.0 L & 8 81,757.28
3 | 73764.1 1. wt | 679.9 92,882.11
4 | 84433.4 761.8 bt po 858, 75,431.36
5 | 64455.9 274.18 61,521.18
6 | 80677.6 42,355.75
Sumber: Hasil i 8 J

'bEKANBﬁR‘)
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Peta Penggunaan Lahan
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Di sepanjang Jalan Jenderal Sudirman (jalan utama), kegiatan komersil dan
jasa adalah kegaitan yang paling mendominasi. Pada grid 1, kawasan ini didominasi
oleh kegiatan perdagangan dan jasa (luas 40% dari luas grid), seperti supermarket,
hotel, dan pertokoan pada jalan utamanya. Di sepanjang jalan masuk ke dalam (Jalan
Ir. H. Juanda dan-Jalan Khadijah Ali), kegiatan masih didominasi oleh pertokoan.
Kegiatan lain pada grid ini adalah permukiman (18% dari luas grid) pada jalan-jalan
lokal. Selain itu juga, pada grid 4 juga-terdapat, perkantoran (Kantor Bea Cukai) dan

pelayanan umum. Pelayanan umum berupa pendidikan, kesehatan (RS Bina Kasih),

dan peribadatan.

Gambar.5.3. Kondisi Eksisting Grid 1
Sumber: Hasil Dokumentasi, 2018

Grid 2 memiliki kegiatan dominan berupa permukiman pada jalan-jalan
lokalnya dengan luas 35% dari luas grid. Kemudian dilanjutkan dengan pertokoan
pada jalan utama dan Jalan"Setia Budi'danJalan Tj. Datuk dengan luas 20% dari luas

grid. Kegiatan lain pada grid ini adalah"pelayanan umum pendidikan.
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Gambar 5.4. Kondisi Eksisting Grid 2
Sumber: Hasil Dokumentasi, 2018

Grid 3 didominasi oleh kegiatan perdagangan dan jasa, di mana terdapat
pertokoan dan bank pada jalanwutama. Di'sepanjang jalan masuk ke dalam (Jalan Sam
Ratulangi dan Jalan M. Yamin) juga didominasi oleh pertokoan dengan beberapa
beberapa pelayanan umum pendidikan pada Jalan M. Yamin. Sedikit berbeda dengan
Jalan M. Yamin, pada Jalan Sam Ratulangi dijumpai pedagang kaki lima, di mana
pada saat sore hari akan menimbulkan kemacetan pada kawasan ini karena banyaknya

kendaraan yang berhenti untuk membeli sehingga menghambat kendaraan lain.

-

Gambar 5.5. Kondisi Eksisting
Sumber: Hasil Dokumentasi, 2018

A

Grid 3

Grid 4 diisi oleh beberapa pertokoan dan bank di sepanjang jalan utama. Dan
terdapat dua pusat perbelanjaan besar yaitu, Senapelan Plaza dan Mall Pekanbaru
dimana titik sirkulasinya berada di jalan utama (Mall Pekanbaru) dan Jalan Teuku

Umar (Senapelan Plaza dan Mall Pekanbaru). Pada Jalan Teuku Umar didominasi

83



oleh hotel dan pertokoan pada sepanjang jalannya. Dan pada grid ini juga terdapat

beberapa permukiman dengan warung-warung kecil pada jalan lokal.

Gambar 5.6. Kondisi Eksistig Grid 4
Sumber: Hasil Dokumentasi, 2018

Grid 5 memiliki kegiatan dominan berupa pertokoan di sepanjang jalan utama,
dan terdapat satu pusat perbelanjaan (Sukaramai Plaza). Pada grid ini juga terdapat
Pasar Pusat yang berada di sepanjang Jalan Imam Bonjol. Banyak pedagang yang
bahkan berjualan menggunakan badan jalan. Lokasi pasar yang berada di pinggiran
jalan dan tingginya aktivitas merupakan pemandangan yang bisa dilihat setiap
harinya pada Jalan Imam Bonjol, bahkan-sebagian dari pengunjung di pasar ini tidak
turun dari kendaraannya pada saat berbelanja. Tidak jarang juga banyak angkutan
umum yang mengantri untuk menunggu penumpang sehingga membuat macet
kawasan pasar ini. Selain'kegiatan komersil, pada grid ini juga terdapat permukiman

ketika memasuki jalan-jalan lokal danbank yang yang berada di jalan utama.
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Gambar 5.7. Kondisi Eksisting Grid 5
Sumber: Hasil Dokumentasi, 2018

Kegiatan yang mendominasi pada Grid 6 adalah perdagangan dan jasa berupa
(pertokoan dan bank) di sepanjang jalan utamnya. Begitu juga ketika memasuki jalan
ke dalam (Jalan Sisingamangaraja, Jalan KH. Wahid Hasyim, dan Jalan Hangtuah),
kegiatan yang ada berupa kawasan pertokoan seperti minimarket, salon, klinik,
apotik, restoran dan lain sebagainya. Ketika memasuki jalan lokal, kegiatan terlihat

berupa permukiman dengan warung-warung kecil. Selain itu terdapat juga masjid

perkantoran kecil pada kawasan ini.

Gambar 5.8. Kondisi Eksisting Grid 6 |
Sumber: Hasil Dokumentasi, 2018
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Gambar 5.9. Peta Grid Kawasan
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5.1.1. Entropy Index
Entropy index merupakan tingkatan keberagaman fungsi guna lahan pada
kawasan penelitian. Semakin beragam dan merata fungsi guna lahan kawasan, maka

semakin tinggi tingkat walkability. Kawasan yang memiliki keberagaman yang tinggi

diyakini memiliki inasi eh masyarakat. Pejalan
kaki a j 1 hi I.banyak varian
kegiatan dari @BWIQW% ereka lakukan dan
N 0
semakin Ia&
€
= - -0.385
= 4 -0.186
-~ T6re -0.047
= -4 lbkos:= 0.097
0.172
0.350
Sumber: Hasil A i i
Grid a
o, L]
H(S) e istandarkan
H(S) Z-Score t X dah distandarkan
Average . Rata- ai entropy index awal
Standar Deviation  : Nilai standar deviasi entropy index awal
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Grid 6

lahan yang prog: Na ‘didominasi : entu. Sementara nilai
positif menunjukka 3 lahan grid terbagi seca porsional dan memiliki
jenis guna lahg

Dari apa : ar eks yang baik terdapat

lebih banyak. Seperti pada grid 1 yang memiliki enam variasi penggunaan lahan
tetapi memiliki nilai negatif. Hal ini disebabkan oleh ketimpangan luas kawasan
perdagangan jasa dan permukiman dengan luas mencapai 59% persen dari luas grid

dibandingkan dengan kawasan pelayanan umum seperti misalnya rumah sakit,
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masjid, dan sekolah yang hanya memiliki luas 2,8% dari luas grid. Sedangkan untuk
grid dengan nilai paling tinggi yaitu, grid 6 (0,3078) memiliki 3 variasi pengguna
lahan yaitu permukiman, perdagangan jasa, dan masjid tetapi dengan luasan masing-

masing yang tidak timpang. Grid 6 didominasi oleh kawasan perdagangan dan jasa

dengan total lua : 0 permukiman dan masjid

memiliki - bfh\“‘ .’0‘
memiliki porsi i < £

ibadah (masjid)

Agung Annur

uh toko pada satu
grid, dan andingkan "" uasan gr el3 andingan dilakukan,

selanjutnya adalah membua alue dari F d altersebut. Keberadaan

dalamnya.
Tabel 5.4. Nilai FAR Grid Kawasan
. Luas Kawasan
Grid Luas Toko Perdagangan dan Jasa FAR FAR Z-Score
1 82254.360 122725.243 0.671 0.821
2 40225.364 144140.641 0.279 -2.076
3 73764.177 157244.715 0.469 -0.669
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4 84433.402 124849.318 0.676 0.865

[,

64455.944 117359.932 0.549 -0.075

6 80677.641 113177.112 0.712 1.135

Sumber: Hasil Analisis, 2018

75849557
Grid 6

perbelanjaan yang cukup besar yaitu Pasar Buah Pekanbaru, Senapelan Plaza dan
Mall Pekanbaru. Dan juga pada sepanjang jalur grid 4 dan grid 6 (1,1359) , diisi oleh
pertokoan yang menyediakan kebutuhan sehari. Nilai paling rendah berada pada grid
2 pada angka -2,0764. Dilihat data yang ada, pada grid 2 memang kawasan

perdagangan dan jasa memiliki luasan yang sedikit dibanding penggunaan lahan yang
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lain. Kawasan perdagangan dan jasa pada grid 2 juga memiliki luasan yang paling

sedikit di antara luas perdagangan dan jasa pada grid yang ada.

5.1.3. Household Density Index

Household density (Hdens) index merupakan tolok ukur tingkat kepadatan
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Hdens Z-Score
1 0.445
2 1.124
3 -2.842
4 37761. . -2.552
5 55274.186 0.819 1.742
6 35575.541 0.865 2.082
Average 0.581
Standar Deviation 0.136

Sumber: Hasil Analisis, 2018
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Hasil analisis menunjukkan bahwa hasil positif pada grid 1, 2, 5, dan 6 yang
berarti memiliki kepadatan permukiman yang baik untuk mendorong berjalan kaki.
Grid yang memiliki nilai yang tinggi merupakan kawasan padat permukiman.

Sementara pada grid lainnya memiliki indeks Hdens yang rendah dan tidak cukup

Grid 6

persimpangan jalan yang terdapa ada kawasan yang diteliti. Banyaknya
persimpangan diyakini akan menjadikan kawasan lebih terhubung. IPEN Project
menyatakan bahwa persimpangan pada blok-blok lingkungan akan mempermudah
pejalan kaki untuk mencapai tujuannnya karena persimpangan memberi jalur yang

lebih langsung menuju destinasi (tidak berputar-putar). Oleh karena itu prisip
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connectivity adalah semakin banyak persimpangan maka semakin tinggi nilai
indeksnya dimana nilai indeks berbanding lurus dengan kemampuan kawasan

mendorong orang untuk berjalan kaki.
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Tabel 5.6. Nilai Connectivity Grid Kawasan

Grid S‘,]ilrjnrglzfr?g Luas Grid Luas (km?) Con Con Z-Score
1 9 203484.395 0.203 44.229 -0.367
2 17 199630.891 0.199 85.157 0.137
3 13 197477.735 0.197 65.831 -0.104
4 984 0.075
5 0.279
6 -0.012

o

=4

ses
t o
sementara ﬁ

Jika dilihat grid tidak terlalu

tinggi karena _nila 3 ada ol yang artinya
keterhubungs elitian tidak terlalu
baik. Bisa di
oleh perdagang ﬁ ]
b R,
\\‘»‘"

sehingga menyeb

tersebut.

Hasil akhir dari perhitu vity index menunjukkan bahwa grid 2
dan grid 5 memiliki nilai yang terbaik dari semua grid yaitu masing-masing 0,1303
dan 0.279. Pada grid ini memang terdapat banyak permukiman yang memiliki ruang

lebih untuk adanya jalan sehingga tingkat keterhubungan kawasan lebih baik

dibandingkan dengan grid lainnya.
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0.4

0.3

0.2

0.1

0.130302737

0.07505582

0.279000488

-0.012820987

1

2

3 . 84 .

4 0.097 -2.55 0.075 0.865 -1.44
5 0.172 1.742 0.279 -0.075 2.397
6 0.351 2.082 -0.012 1.135 3.543

Sumber: Hasil Analisis, 2018
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Hasil perhitungan dari walkability index menunjukkan bahwa grid 6 memiliki
nilai paling baik, disusul grid 5 dan grid 1. Sementara itu kawasan grid 2, grid 3 dan

grid 4 memiliki nilai walkability negatif.

Grid 6

I N N N S S TR

Nilai g : 1S A asa Jalan Jenderal
Sudirman me i eragam anya ‘gri ernilai negatif menjadi

rid 6 memiliki nilai

tinggi. Sementara untuk indeks konektivitas, grid 6 memiliki nilai yang negatif di
mana hanya terdapat 14 persimpangan jalan pada grid ini.
Grid 1 memiliki nilai indeks walkability 0,02726. Nilai indeks ini bukan

termasuk nilai yang baik, karena walaupun bernilai positif tetapi nilai tersebut
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mendekati nol. Kondisi ini dipengaruhi nilai kepadatan permukiman dan konektivitas
jalan yang negatif, di mana pada grid 1 hanya teridentifikasi 9 persimpangan jalan.
Nilai positif ini didukung oleh variasi penggunaan lahan, di mana selain permukiman

dan perdagangan jasa, pada grid ini juga terdapat pelayanan umum kesehatan,

bility pada grid

jasa, sehingga

ang termasuk nilai
yang rendah. Hal ini disebabka ai ne ¢ ornya. Grid 3 tidak
aki menuju destinasi

gan jalan pada grid

didominasi oleh kegiatan perdagangan dan jasa dengan luas yang melebihi separuh
luas grid.
Grid 5 memiliki nilai indeks walkability sebesar 2,844, di mana nilai ini

merupakan nilai tertinggi dari semua grid yang ada. Hal ini dipengaruhi oleh variasi

penggunaan lahan yang beragam dan kepadatan permukiman yang cukup baik. Selain
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itu juga nilai konektivitas jalan pada grid ini adalah yang paling tinggi dengan jumlah
18 persimpangan jalan.
Grid 6 memiliki nilai indeks walkability sebesar 2,289. Nilai ini termasuk nilai

yang tinggi dikarenakan variasi penggunaan lahan yang beragam dan juga luas

mengacu pada g guide ya 3 evelopment Bank
(scoring ¢

walkability

PENILAIAN SEGMEN
berdasarkan
scoring guide

PERHITUNGAN
W waikasiury noex |

Nilai Parameter I
= Bobot parameter x skor parameter '

Walkability Index
l I Z Nilai parameter 1—9 l

Gambar 5.16. Skema Penilaian Walkability Index berdasarkan ADB
Sumber: Hasil Analisis, 2018
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Dalam menganalisis indeks walkability jalur pejalan kaki pada kawasan
perdagangan jasa Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru, akan dibagi menjadi dua

segmen. Pembagian dilakukan dengan menempatkan satu pusat perbelanjaan pada

masing-masing seg
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Gambar 5.17.

Peta Lokasi Pengamatan
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5.2.1. Konflik Pejalan Kaki dengan Pengendara Motor

Berdasarkan hasil pengamatan pada segmen 1, untuk parameter ini
mendapatkan skor 4. Pada segmen 1, konflik pejalan kaki dengan moda transportasi
lain jarang terjadi dikarenakan jalur pejalan kki dengan jalur motor dipisahkan oleh
tempat parkir. Halvini juga dikarenakan perbedaan tinggi jalur pejalan kaki sehingga
moda lain tidak mengambil bagian pada jalur pejalan kaki. Namun pada beberapa
titik terdapat konflik, seperti. misalnya pada persimpangan Jalan KH. Agus Salim,
terdapat angkutan umum_yang mengantri untuk mendapatkan penumpang yang

mengganggu dan juga membahayakan pejalan kaki.

Gambar 5.18.  Kondisi Segmen 1 (Parameter 1)
Sumber: Hasil Dokumentasi, 2018

Sementara itu, pada segmen 2 mendapatkan skor 3. Sama halnya dengan
segmen 1, pada segmen ini jalur pejalan kaki dan jalur motor dipisahkan oleh tempat
parkir. Tapi ada beberapa titik di mana pejalan kaki harus berinteraksi dengan moda
transportasi lain dikarenakan kurangnya ruang untuk berjalan kaki sehingga

membahayakan pejalan kaki tersebut.
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Gambar 5.20. Kondisi Segmen 1 (Parameter 2)
Sumber: Hasil Dokumentasi, 2018
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Sementara itu, segmen 2 mendapatkan skor 3 karena pada segmen ini terdapat
beberapa titik yang tidak tersedia jalur pejalan kaki. Selain itu, pada titik yang

tersedia jalur pejalan kaki, kondisinya dalam keadaan dan perawatan yang buruk.

Gambar 5.21. Kondisi Segmén 2 (Parameter 2)
Sumber: Hasil Dokumentasi, 2018

5.2.3. Ketersediaan Fasilitas Penyeberangan

Berdasarkan hasil /pengamatan, segmen; 1 mendapatkan skor 2 untuk
parameter 3. Pada segmen ini terdapat dua jenis fasilitas penyeberangan yaitu zebra
cross dan Jembatan Penyeberangan Orang (JPO).dengan jarak antar titik

penyeberangan antara 500 m dan 30 m.
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Gambar 5.22. Segmen 1
Sumber: Hasil Dokumentasi, 2018

Gambar 5.23. Kondisi Segmen 2 (Parameter 3)
Sumber: Hasil Dokumentasi, 2018
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5.2.4. Keamanan Penyeberangan

Berdasarkan hasil pengamatan, segmen 1 mendapatkan skor 2 pada parameter
keselamatan penyeberangan. Pada segmen ini memiliki resiko bahaya yang cukup
tinggi pada saat pejalan kaki menyeberang. Dikarenakan kondisi JPO yang tidak
layak seperti tangga yang sudah.rusak, dan terdapat sampah.pada badan JPO. Hal ini
membuat pejalan kaki memilih melewati zebra cross, tetapi karena Jalan Jenderal
Sudirman sebagai jalan arter,-di 'mana rata-rata kecepatan kendaraan yang tinggi
sehingga membahayakan dan mempersulit pejalan kaki untuk menyeberang. Sama
halnya dengan segmen 1, segmen 2 juga memperoleh skor 2.dengan kondisi JPO
yang kurang aman dilewati dan dan pejalan kaki menggunakan zebra cross untuk

menyeberang di mana kendaraan melewati dengan kecepatan tinggi.

5.2.5. Perilaku Pengendara

Berdasarkan hasil pengamatan, segmen 1 memperoleh skor 3 pada parameter
perilaku pengendara. Pengendara-dinilai-cukup. vramah terhadap pejalan kaki, hanya
terdapat di beberapa titik di mana pengendara tidak memprioritaskan pejalan kaki.
Hal ini terjadi pada saat angkutan umum yang sembarangan tempat ketika mengambil
penumpang sehingga  menganggu keamanan“.pejalan kaki. Tetapi pengendara
terkadang mengalah terhadap pejalan kaki yang akan menyeberang. Kecepatan
pengendara juga terkadang masih dalam batas aman bagi pejalan kaki pada saat lalu
lintas padat sehingga pengendara mengurangi kecepatannya.

Sama halnya dengan segmen 1, segmen 2 juga mendapatkan skor 3 di mana

pengendara dinilai cukup ramah bagi pejalan kaki dan terkadang mengalah terhadap
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pejalan kaki yang akan menyeberang. Kecepatan pengendara juga terkadang masih
dalam batas aman bagi pejalan kaki pada saat lalu lintas padat sehingga pengendara
mengurangi kecepatannya. Tetapi pada beberapa titik yang tidak tersedia trotoar dan
menyebabkan pejalan kaki harus berhati-hati berjalan di badan jalan karena terkadang

kecepatan pengendara cukup tinggi.

5.2.6. Ketersediaan Fasilitas Pendukung

Berdasarkan hasilypengamatan, pada'‘segmen 1 memperoleh skor 3 dan
segmen 2 memperoleh skor 2. Pada segmen 1, fasilitas yang tersedia pada jalur
pejalan kaki dinilai lengkap, seperti terdaapt bangku, tempat sampah, lampu jalan,
vegetasi tetapi fasilitas-fasilitas tersebut tidak tersebar merata di sepanjang segmen.
Sedangkan pada segmen 2, fasilitas yang tersedia sangat terbatas. Hanya terdapat

vegetasi pada segmen ini, dan keterbatasan fasilitas merata di sepangjang segmen.

g, I e

Gambar 5.24. Kondisi Fasilitas
Sumber: Hasil Dokumentasi, 2018
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5.2.7. Infrastruktur bagi Disabilitas
Berdasarkan hasil pengamatan, segemen 1 memperoleh skor 3 pada parameter
penyediaan infrastruktur penyandang disabilitas. Pada segmen ini tersedia
infrastruktur bagi penyandang disabilitas, tetapi beberapa infrastruktur tidak bisa
digunakan. Seperti-tiang pemisah.yang tidak bisa dilewati oleh pengguna kursi roda.
Sedangkan pada segmen 2, memperoleh skor 1 karena pada segmen ini tidak
dilengkapi infrastruktur pendukungnya, sehingga penyandang disabilitas tidak bisa

melewatinya.

Gambar 5.25. Kondisi Infrastruktur bagi Disablitas
Sumber: Hasil Dokumentasi, 2018

5.2.8. Hambatan

Berdasarkan hasil pengamatan, segmen 1 memperoleh skor 3. Pada segmen
ini beberapa bagian dari jalur pejalan kaki digunakan pedagang untuk meletakkan
barang dagangannya sehingga mengganggu kenyamanan pejalan kaki. Begitupun
pada segmen 2 juga mendapatkan skor 3, di mana jalur pejalan kaki dihalangi oleh

pohon-pohon besar yang berada di tengah jalur.
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5.2.9. Keama ri

Ber amata , Segmen mperoleh skor 3.
Peneliti suli stikan rasa aman paﬁa jalur pe en 1 dan 2. Tetapi

1)

melihat lampu p an , I pejalan kaki dinilai
kurang aman m h E I R\}

Dari i i Ee pulkan penilaian per
segmen dalam I e I parameter masing-masing

o -
untuk mendapat nil
ells. kability
Parameter Bobot | Segmen1l | Segmen 2 NI
Parameter

Konflik jalur pe_JaI:an kaki dengan 15 4 3 525
moda transportasi lain
Ketersedian jalur pejalan kaki 25 3 3 75
Ketersediaan fasilitas penyeberangan 10 2 2 20
Keamanan penyeberangan 10 2 2 20
Perilaku pengendara 5 3 3 15
Ketersediaan fasilitas pendukung 10 3 2 25
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Infrastruktur bagi penyandang cacat 10 3 1 20

Hambatan 10 3 3 30

Keamanan dari tindak kejahatan 5 3 3 15

Sumber: Hasil Analisis, 2018

kaki pada lokasi
penelitian erensinya terhadap
ruang peja i hasil pengisian

kuesioner si

persentase bus dan angkutan umum hanya 27% dari keseluruhan. Dari hasil ini
menunjukkan bahwa masyarakat masih banyak yang menggunakan kendaraan pribadi

dan belum banyak yang tertarik menggunakan transportasi umum.
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Gambar 5.28. Grafik Waktu Perjalanan
Sumber: Survei Primer, 2018
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5.3.2. Tingkat Kepuasan
Setelah mengetahui penilaian tingkat walkability, lalu dilanjutkan dengan
penyebaran kuesioner dengan target 100 responden untuk mengetahui tingkat

kepuasan dari parameter yang ada. Selanjutnya, responden diminta untuk

memberikan pend - ap..perbaikan. fasi jalan kaki. Pada dasarnya,

lur pejalan kaki

dengan m aki, ketersediaan

penyeberan ejahatan. Berdasarkan
hasil perhi
terhadap k a keama org Sa_biasa saja terhadap

Kriteria ini. A 3 - an ha esioene anyak 23% responden

(fasilitas pendukung) dan
infrastruktur penunjang bagi disabilitas. Berdasarkan hasil perhitungan masing-
masing parameter, diperoleh 58,6% kepuasan terhadap Kriteria ini, yang berarti
kenyamanan jalur pejalan kaki biasa saja. Kemudian, sebanyak 28% responden

berharap ada peningkatan fasilitas pendukung yang dapat meningkatkan kenyamanan
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berjalan kaki, seperti penambahan pohon sebagai peneduh dikarenakan suhu kota
Pekanbaru yang cukup tinggi.
C. Keselamatan

Dalam kriteria keselamatan, melingkupi parameter keamanan penyeberangan

transportasi yang

digunakan af : 0] 3 ikan. Berdasarkan hasil
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Mobil/Taksi

5.4.

makro dan faktor
mikro dan mbangan walkable
city mengg : - juga a best practice yang sudah

berhasil ditera
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Tabel 5.9. Konsep Pengembangan Walkable City di Kota Pekanbaru

Eglgﬁlrpl\:l;gs Faktor Mikro (ADB) Preferensi Best Practice Peng:(ecr)rr:ggpr)\gan
. Entropy . Ketersediaan Fasilitas | Sebagian besar |1. Sidewalk Labs di Toronto 1. Konsep penataan
Berdasarkan Penyeberangan responden menggunakan Jalur pejalan kaki di Toronto, lingkungan yang
hasil Berdasarkan hasil | sepeda motor (37%) Kanada dibuat dengan jalur | walkable
pengamatan, pengamatan, sebagai moda pejalan kaki yang lebih lebar | 2. Konsep
tingkat ketersediaan... fasilitas | transportasi® sehari-hari. daripada rute untuk kendaraan. Pengembangan jalur
keragaman pada penyeberangan  dinilai | Berdasarkan hasil pejalan kaki
kawasan cukup  dilinat  dari | Kuesioner, tingkat
penelitian masih kuantitasnya. Tetapi | kepuasan responden
rendah, kualitasnya tidak cukup | sebanyak 60,8%
terutama pada baik (dalam . keadaan | terhadap kriteria
grid 1, 2, 3. tidak  terawatt) bagi | keamanan't/dan = 23%
Pada grid ini pengguna normal | menginginkan b Kawasan Pejalan Kaki Slamet
sudah terdapat maupun disabilitas pengadaan dan [~ Riyadi di Solo
beberapa variasi [2..Perilaku Pengendara perbaikan jalur pejalan Ruang oublik dalam
penggunaan Berdasarkan _hasil kak! yang rL_Jsak, bentuk koridor pejalan kaki dan
lahan, tetapi pengamatan,  perilaku penlngkatar] kebers!han, juga sebagai akses keluar masuk
dengan pengendara pada | pelebaran jalur pejalan alat transportasi dari penghuni
perbandingan kawasan perdagangan | kaki. disekitar ruan e
luas yang dan jasa Jalan Jenderal | Pada kriteria i
timpang di Sudirman  Pekanbaru | kenyamanan diperoleh
antara rata-rata mengedarai | 58,6% kepuasan
penggunaan kendaraannnya dengan | responden terhadap
lahannya kecepatancenderung kriteria ini. Kemudian,
standar menuju ke | sebanyak 28%
. FAR kecepatan tinggi pada | responden, berharap ada
Berdasarkan saat jalan dianggap.sepi..|: peningkatan fasilitas
hasil Namun pada saat jam | pendukung yang dapat
pengamatan, padat di pagi dan sore | meningkatkan
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. Household

Eglgﬁlrpl\f;gg Faktor Mikro (ADB) Preferensi Best Practice Pe n;‘::;gﬁ gan
nilai FAR yang hari, para pengendara | kenyamanan  berjalan 3. Seoullo 7017 di Seoul

rendah terdapat mengendarai kendaraan | kaki, seperti | Seoullo 7017 juga berperan

pada grid 2, 3, dengan kecepetan | penambahan pohon | menghubungkan  tempat-tempat

5. Pada grid ini rendah tetapi terlihat | sebagai peneduh | wisata terdekat seperti Gerbang

memang  tidak tergesa-gesa  sehingga | dikarenakan suhu kota | Sungnyemun, Myeong-dong, dan

terdapat banyak membahayakan pejalan | Pekanbaru yang cukup | Pasar Namdaemun.

toko-toko di ) akan | tinggi. = E i

sepanjang j

kolektornya,
lebih

dominasi
permukiman

Density
Berdasarkan
hasil
pengamatan,
kepadatan
permukiman
masih  rendah
pada grid 3 dan
4. Pada grid ini
didominasi oleh
kegiatan
perdagangan di
sepanjang jalan
utama maupun
jalan  kolektor.
Permukiman

. beri

T RiGTE
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4. Connectivity

terletak di
belakang
kegiatan
perdagangan
dengan luas
yang tidak
besar.

Berdasarkan
hasil
pengamatan,
konektivitas
pada kawasa
penelitian masi
rendah terutama
pada grid 1, 3,
dan 6. Pada grid
ini terdapat
bangunan
dengan luas
yang besar
sehingga kecil
ruang untuk

pengadaan jalan |

>
[ 4

Sumber: Hasil Analis
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et

tersedia, tetapi
kondisinya tidak dapat
digunakan oleh
disabilitas dan tidak
tersebar merata.
pada

idak terdapat
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5.5. Konsep Walkable City Kawasan Kota Pekanbaru (Kawasan Perdagangan
dan Jasa Jalan Jenderal Sudirman)
Penerapan konsep walkable city pada kawasan ini merupakan konsep yang
an form serta keselamatan,

menilai walkability index melalui perspektif urb

jaringan A i > menekankan bahwa

dalam kawasa Ja anan dan keamanan
mengguna dar deng bu eter, yaitu konflik

pejalan  ka c jalur pejala d dan keamanan

- - jalur pejalan kaki
Penataan lingkungan
(urban form)

Gambar 5.30. Konsep Walkable City
Sumber: Hasil Analisis, 2018
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Konsep pengembangan dilakukan berdasarkan hasil matriks benchmarking
akan diuraikan lebih detil menjadi arahan pengembangan. Arahan akan dibagi
menjadi dua sesuai dengan konsep yaitu arahan pengembangan lingkungan walkable
yang dilihat berdasarkan urban form dan arahan pengembangan jalur pejalan kaki
berdasarkan keselamatan, kenyamanan, dan keamanannya. Selanjutnya untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam berjalan kaki, maka diperlukan kualitas jalur
pejalan kaki yang menjamin keselamatan dan keamanan penggunanya. Penataan jalur
pejalan kaki'yang merujuk pada Permen PU No. 3 Tahun 2014 dan juga best practice,
diharapkan jalur pejalan kaki memberikan kenyamanan bagi penggunanya menjadi

lebih walkable.

55.1. Arahan® Pengembangan Walkable City Kota Pekanbaru (Kawasan

Perdagangan dan Jasa Jalan Jenderal Sudirman)

Berdasarkan hasil analisis dan konsep pengembangan walkable city,
didapatkan arahan yang akan menjadi, acuan pengembangan. Arahan pengembangan
dilakukakn mengacu pada indeks walkability yang kurang baik. Adapaun arahan
pengembangan tersebut adalah sebagai berikut

Tabel 5.10. Arahan Pengembangan Walkable City

No | Konsep Pengembangan o S "W ATahan Pengembangan

1. Penataan lingkungan yang | a. Penambahan variasi guna lahan pada grid dengan

walkable indeks walkability rendah (grid 2, 3, 4)

b. Penyetaraan proporsi luas pada grid-grid lain
dengan harapan dapat meningkatkan efisiensi
pergerakan pada kawasan ini.

c. Penambahan akses baru dengan harapan banyak
jalan yang dilewati oleh pejalan kaki.

2. Pengembangan jalur | a. Peningkatan keamanan bagi penggunanya, baik itu
pejalan kaki saat berjalan di atas trotoar maupun pada saat
menyeberang.
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No

Konsep Pengembangan Arahan Pengembangan

b. Penambahan fasilitas-fasilitas pendukung seperti
bangku, lampu jalan, tempat sampah, dan pohon-
pohon rindang sebagai penduh untuk meningkatkan
kenyamanan berjalan.

c. Pengadaan dan perbaikan infrastruktur bagi
disabilitas sehingga memudahkan pergerakan.

Sumber: Hasil Analisis, 2018

melalui proses

an merumuskan

penggunaan lahan, dan

proporsi penggunaan lahan pada grid
dengan indeks walkability rendah (Grid 2, Grid 3 dan Grid 4). Dalam penataan
kawasan yang walkable, nantinya akan didukung dengan konsolidasi lahan

dalam prosesnya.
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Penambahan variasi penggunaan lahan dapat dilakukan dengan usaha
penyatuan beberapa kegiatan di dalam suatu area yang sama yang dapat
dicapai melalui berjalan kaki (mix land use). Mix land use dalam suatu
wilayah akan membuat jalan-jalan lokal terus hidup, dan meningkatkan
aktivitas berjalan kakidan bersepeda..Dalam pelakasanaannya, mix land use
berupa blok-blok bangunan tunggal dengan fungsi yang beragam, ataupun
dapat dapat berupa superblok- bangunan dengan fungsi beragam (tempat
tinggal, pusat perbelanjaan, perkantoran, dan rekreasi) yang dapat ditempuh
dengan berjalan kaki. Adanya superblok dengan fungsi yang beragam ini
dapat menjadikan penggunaan lahan dan pergerakan lebih efektif dan efisien.
Dengan adanya superblok ini diharapkan variasi dan kepadatan penggunaan
lahan dapat meningkat sehingga dapat mendukung terwujudnya walkable city.
Pengembangan juga dilakukan dengan penambahan RTH pada lahan-lahan
kosong 'yang berfungsi sebagai ruang. publik yang dapat meningkatkan
interaksi sosial masyarakat dan juga sebagai penopang kawasan campuran.
Penambahan RTH juga dilakukan untuk memenuhi proporsi standar RTH
yang telah ditentukan.

Pusat-pusat perbelanjaan. (Senapelan. Plaza, Mall Pekanbaru, Ramayana)
nantinya akan dijadikan kawasan mix land use yang diisi dengan superblok
dan blok-blok bangunan tunggal yang berupa hunian vertikal yang dapat
meningkatkan kepadatan permukiman. Pengembangan kawasan secara

vertikal secara tidak langsung mendukung salah satu program TOD, yaitu kota
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dengan kepadatan tinggi dan berorientasi pada angkutan umum yang akan
mendukung tersedianya kualitas yang lebih baik.

Kawasan perdagangan dan jasa, toko-toko akan dirangkai berdekatan yang
dapat membuat masyarakat lebih memilih berjalan kaki dibandingkan
menggunakan  kendaraan._bermotor_.untuk bergerak dari pint uke pintu
pertokoan. Penataan dengan prinsip walkable ini diharapkan dapat
meningkatkan kemudahan | dan-kenyamana dalam hal keterjangkauan antar
blok " yang juga dapat befungsi mengurangi kemacetan dan dapat
meningkatkan atraktifitas pada kawasan ini. Penataan letak bangunan
dilakukan dengan memundurkan bangunan dan memberi ruang lebih bagi
pejalan kaki. Selain itu bangunan juga tidak diizinkan dibangun di atas jalur

hijau yang sudah ditetapkan.

Kawasan perdagangan dan jasa, toko-toko akan
dirangkai berdekatan yang dapat membuat
masyarakat. lebih  memilih  berjalan  kaki
dibandingkan menggunakan kendaraan bermotor
untuk bergerak dari pint uke pintu pertokoan.

Gambar 5.33. llustrasi Kawasan Perdagangan dan Jasa
Sumber: Hasil Analisis, 2018

Kawasan perdagangan dan jasa dapat dikombinasikan dengan hunian dan
perkantoran (superblok), tetapi dengan rasio yang tidak kurang dengan fungsi

lainnya. Superblok dapat menjadi unit ideal dari organisasi sosial dalam
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masyarakat, yang memungkinkan tingginya tingakt integrasi dan interaksi
sosial masyarakat di dalamnya. Dalam suatu kawasan superblok terpadu,
masyarakat dapat berjalan kaki ataupun bersepeda dengan nyaman dan aman

dengan fasilitas-fasilitas seperti pendidikan, kesehatan, tempat ibadah,

liputi pertokoan,
restoran, fasilitas

untuk memenuhi

llustrasi Superblok
Sumber HaS|IAnaI|S|s 2018

Kawasan permukiman dapat dibangun hunian vertikal 5-7 lantai dengan daya
tampung sekitar 600 sehingga dapat meningkatkan kepadatan permukiman.

Hunian vertikal memiliki fungsi sebgai permukiman bagi warga setempat
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dengan penghasilan menengah. Pada bangunan memang tidak terlalu memiliki
fungsi mix used karena didominasi permukiman, tetapi pada lantai dasar
terdapat ruang publik yang dapat digunakan untuk berkumpul dan berinteraksi

sosial. Diharapkan hunian vertikal ini dapat dimanfaatkan masyarakat sebagai

ah. Pada bangunan memang
ed karena didominasi
dapat ruang publik yang
interaksi sosial.

kebersihan, dan juga fasilitas tambahan free wifi dengan kecepatan yang

cukup.

126



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

£,35)5

kenyamanan bagi

g dan mengurangi

e
(4
.

A%

o

clain  tempat  interaksi  sosial
masyarakatnya, ruang hijau pada jalur
pejalan  kaki dapat meningkatkan
keamanan dan kenyamanan pejalan kaki

Gambar 5.37. llustrasi RTH pada Jalur Pejalan Kaki
Sumber: Hasil Analisis, 2018
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2. Penambahan Jaringan Jalan (Akses) Baru
Penambahan jaringan jalan (akses) baru di antara blok-blok bangunan untuk
mempermudah pejalan kaki. Dengan banyaknya jaringan jalan terutama jalur pejalan

kaki akan memberikan beberapa opsi bagi pejalan kaki yang membuat berjalan kaki

dapat terasa lebih dapat menawa pilihan untuk menuju ke

“Qh““ .@& ni di sepanjang

\g\!‘a\%
S
g
=

R

dilayani de
diselaraska

pohon.

5.5.3. Rancangan Perencanaan Pengembangan Jalur Pejalan Kaki
Pengembangan jalur pejalan kaki melingkupi tiga kegiatan, yaitu penyediaan,

perbaikan dan perawatan. Penyediaan jalur pejalan kaki pada ruas-ruas yang terputus,
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dan memperlebar jalur sehingga dapat menampung kegiatan secara maksimal, seperti
berbincang, bermain, dan Dbersosialisasi. Jalur pejalan kaki juga harus
menguatamakan aksesibilitas baik untuk pejalan kaki maupun penyandang cacat,

yang dirancang sesuai dengan kebutuhan sehingga dapat meningkatkan kenyamanan

bagian d furniture (jalur
perabot), d

1.

pakan ruang antara

pejalan kaki akan

ing ataupun pagar.

5 meter. Untuk

ga kegiatan gedung,

meter. Jalur bagian

berbagai objek dari kegiatan
2.

Pada jalur pejalan kaki harus dibebaskan dari seluruh hambatan berbagai
objek yang menghalang memiliki lebar 4 meter. Jalur ini digunakan untuk
berjalan kaki ataupun berkursi roda bagi penyandang disabilitas dan dirancang
berdasarkan kebutuhan pengguna agar dapat bergerak nyaman, mudah, dan

tanpa hambatan.
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Street Furniture (Jalur Perabot)

Jalur perabot jalan berfungsi sebagai tempat untuk meletakkan elemen perabot

Gambar 5.39. llustrasi Penampang Jalur Pejalan Kaki
Sumber: Hasil Analisis, 2018
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Gambar 5.40. llustrasi Pengembangan Jalur Pejalan Kaki
Sumber: Hasil Analisis, 2018

131



Berdasarkan hasil pengembangan konsep, berikut arahan pengembangan jalur

pejalan kaki yang dapat meningkatkan indeks walkability:

1. Peningkatan Keamanan
Perlu adanya peningkatan keamanan untuk menghindari konflik pejalan kaki
dengan pengendara. Peningkatan keamanan dibuat dengan menambahkan
pagar pembatas pada jalur pejalan pejalan kaki berupa vegetasi. Vegetasi
menggunakan jenis. pohen ‘rindang juga berguna sebagal peneduh yang juga
ditanam pada badan jalur pejalan kaki sehingga dapat meningkatkan
kenyamanan penggunanya. Selain itu juga membuat perbedaan tinggi antara
jalur pejalan kaki dan jalur kendaraan dengan tinggi mengikuti tinggi standar

pada Permen PU Nomor 3 Tahun 2014, yaitu 0,2 meter.

(@) Sebelum
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Peningkatan keamanan dibuat dengan

menambahkan pagar pembatas pada jalur

pejalan kaki berupa vegetasi yang juga
berfungsi sebagai peneduh.

=TT A —
B

(b) Sesudah

Gambar 5.41. llustrasi Pengembangan Jalur Pejalan Kaki (Peningkatan Keamanan)
Sumber: Hasil Dokumentasi dan Hasil Analisis, 2018

2. Penambahan Rambu-rambu

Penambahan rambu-rambu/penyeberangan seperti tanda-tanda lalu lintas,
tanda tempat penyeberangan (termasuk tempat penyeberangan bagi pejalan kaki yang
mempunyai keterbatasan fisik) dapat dikembangkan pada kawasan perdagangan dan
jasa Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru,. khususnya pada persimpangan-
persimpangan jalan di setiap segmen. Rambu dipasang sebelum titik penyeberangan
untuk memperingatkan pada pengendara akan adanya aktifitas penyeberangan. Pada
zebra cross juga dipasang lampu lalu lintas penyeberangan untuk meningkatkan

kemanana pejalan kaki. Pemasangan rambu dan penempatannya juga harus
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memperhatikan jarak rambu dengan bahu jalan. Sehingga mudah dilihat pengendara

dan tidak mengambil banyak ruang pada jalur pejalan kaki.

|

Rambu  dipasang  sebelum titik
penyeberangan  untuk  memperingatkan
pada pengendara akan adanya aktifitas
penyeberangan. Pada zebra cross juga
dipasang lampu lalu lintas penyeberangan
untuk meningkatkan liéma;nana pejalan
kaki. 5

. a
a3 1 %

(b) Sesudah
Gambar 5.42. llustrasi Pengembangan Jalur Pejalan Kaki (Penambahan

Rambu dan Lampu Penyeberangan)
Sumber: Hasil Dokumentasi dan Hasil Analisis, 2018
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3. Penambahan Fasilitas

Penambahan fasilitas-fasilitas pendukung pada segmen 2 dan sebagian
segmen 1, karena pada titik ini fasilitas yang tersedia masih minim. Perlunya
penambahan tempat duduk yang diperuntukkan untuk menunggu angkutan umum.
Penambahan jarak fasilitas tempat duduk dengan jarak yang memadai sekitar 10
meter (sesuai dengan Permen PU Nomor 3 Tahun 2014). Penambahan tempat sampah
yang disesuaikan dengan kebutuhan jpgjalan kaki dengan jarak antar tempat sampah
sekitar 20 meter (sesuai dengan Permen PU Nomor' 3. Tahun“2014). Selanjutnya
pengembangan dilakukan dalam hal kuantitas dan kualitas pencahayaan pada jalur
pejalan kaki terutama pada segmen 2. Penambahan lampu penerangan akan dilakukan
di sepanjang jalur pejalan kaki dengan jarak antar lampu penerangan sekitar 10 meter.
Lampu penerangan berguna untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan bagi

pejalan kaki.

(@) Sebelum
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sirkulasi kendaraan dan bebas hambatan sehingga penyandang disabilitas dengan

mudah melakukakn perjalanan ke lokasi yang dituju.
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Pemasangan jalur pemandu bagi penyandang disabilitas di sepanjang jalur
pejalan kaki untuk memberitahu berbagai perubahan tekstur yang digunakan untuk
membedakan jalur lurus maupun belokan.

Jalur pejalan kaki maupun penyebrangan juga dibuat landai untuk

memudahkan pengguna kursi roda. Tingkat kelandaian tidak melebihi dari 8% sesuai

=

A A . N 3\

dengan Permen PU Nomor 3 Tahun 2014.

~(b) Sesudah
Gambar 5.44. llustrasi Pengembangan Jalur Pejalan Kaki (Infrastruktur Disabilitas)
Sumber: Hasil Dokumentasi dan Hasil Analisis, 2018
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis konsep pengembangan walkable city di kawasan

‘%Mm“\“.‘q"'h. % . maka dapat diperoleh

perdagangan d

: e ) f“
1

&. an kaki pada kawasan

perdagangan da Q ‘ udirman Pekanbaru belum walkable
LI

bagi penggunanya. Da Ut, terdapat beberapa parameter yang
berada di bawah rata-rata yaitu: a) ketersediaan fasilitas penyeberangan; b)
perilaku pengendara; c) ketersediaan fasilitas pendukung; d) infrastruktur bagi

disabilitas; e) keamanan dari kejahatan. Sehingga parameter-parameter
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tersebut perlu adanya pengembangan jalur pejalan kaki yang walkable yang
dapat meningkatkan indeks walkability. Pada kriteria
Hasil kuesioner menunjukkan 37% responden menggunakan sepeda motor

sebagai moda trasnportasi dengan rata-rata lama waktu adlaah 15-30 menit.

Junaan lahan yang

dalam prosesnya.

blok-blok bangunan. Dengan banyaknya jaringan jalan terutama jalur pejalan
kaki akan memberikan beberapa opsi bagi pejalan kaki yang membuat
berjalan kaki dapat terasa lebih variatif.

Pengembangan jalur pejalan kaki dilakukan dengan menyediakan jalur pejalan

kaki pada ruas-ruas yang terputus, dan memperlebar jalur sehingga dapat
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menampung kegiatan secara maksimal, seperti berbincang, bermain, dan
bersosialisasi.
6.2. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan sebagai

b. adi referensi bagi
i pejalan kaki dan
jugad iki karakter serupa.
6.3.
Saran studi lanjutan ah sebagai berikut:
a. a oject dengan menggunakan City

Engine untuk merencanakan kota pada skala jalan, blok kawasan, kota hingga
wilayah yang dapat langsung diketahui dampaknya, dapat disimulasikan
dengan mudah sehingga dapat diketahui alternatif yang dapat menghasilkan

dampak optimal.
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Studi lanjutan terkait walkable city dalam mendukung Transit Oriented
Development (TOD) di Kota Pekanbaru.
Studi perbandingan konsep walkable city pada lokasi lain dengan

menggunakan urban form, kondisi jalur pejalan kaki, dan tingkat kepuasan
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